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Penelitian ini bertujuan meningkatkan prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraansiswa kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas.Subjek penelitian 
adalah 16siswa kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri. Objek penelitian adalah 
proses dan prestasi belajar PKn materi globalisasi. Desain penelitian 
menggunakan model Kemmis dan Taggart. Teknik pengumpulan data adalah 
observasi dan tes.Teknik analisis data yaitu deskriptifkualitatif dan 
kuantitatif.Indikator keberhasilan adalah 80% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan proses dan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraansiswa kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri setelah 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Langkah model 
pembelajaran PBL yaitu (1) memberikan motivasi; (2) pembagian kelompok; (3) 
menjelaskan tujuan pembelajaran; (4) mengorientasi siswa pada masalah; (5) 
mengorganisasi siswa untuk belajar; dan (6) membantu penyelidikan 
mandiri/kelompok; (7) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya; (8) 
menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah; (9) merangkum materi; (10) 
melaksanakan evaluasi.Ketuntasan belajar pra tindakan 43.75%, siklus I 
ketuntasan meningkat menjadi68.75%, siklus II meningkat menjadi 100%.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia. 
Jika kualitas pendidikan  di  suatu  negara  baik  maka  sumber  daya  manusia 
yang  dibentuk  akan baik  pula  tentunya  dengan  pembelajaran  yang  tepat. 
Untuk itu  sebagai  bentuk  rasa  peduli  bangsa  terhadap  pendidikan  maka 
pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang cukup besar 
terhadap dunia pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.  
Salah  satu  usaha  yang  mampu  mencapai  tujuan  tersebut  adalah melalui  
pendidikan  formal.  Undang-undang  Nomor  20  tahun  2003  tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa :  
Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan 
membentuk  watak  serta  peradaban  yang  bermanfaat  dalam  rangka 
mencerdaskan  kehidupan  bangsa  bertujuan  untuk  berkembangnya 
potensi  peserta  didik  agar  dapat  menjadi  manusia  yang  beriman  
dan bertakwa  kepada  Tuhan  yang  maha  esa,  berakhlak  mulia,  
sehat, berilmu,  cakap,  kreatif,mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  
yang demokratis dan bertanggung jawab. (Depdiknas: 2003). 
 
Permasalahan  yang  dihadapi  bangsa  Indonesia  saat  ini  adalah 
berlangsungnya  pendidikan  yang  kurang  bermakna  bagi  pembentukan 
wawasan  kebangsaan  siswa  yang  berakibat  merosotnya  kualitas  
kepribadian dan  kesadaran  akan  makna  dari  kehidupan.  Jika  hal  itu  
diabaikan,  maka menurunnya  wawasan  kebangsaan  siswa  pada  masa  
mendatang  merupakan suatu  hal  yang  dapat  dibendung  oleh  setiap  siapa  
pun.  Sebenarnya menurunnya  wawasan  kebangsaan  di  kalangan  siswa  
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telah  banyak  dirasakan oleh masyarakat maupun kalangan pendidikan itu 
sendiri.   
Kemampuan  dasar,  materi  pokok  dan  indikator  pencapaian  
prestasi belajar  yang dicantumkan dalam standar nasional merupakan bahan 
minimal yang  harus  dikuasai  siswa.  Kegiatan belajar dan pembelajaran di 
Sekolah Dasar hendaknya dapat menciptakan terjadinya interaksi edukatif 
antara guru dengan siswa dan juga siswa  dengan  siswa.  Untuk  menciptakan  
hal  tersebut  diperlukan  metode pengajaran yang sesuai dan dapat 
menciptakan situasi belajar yang hidup dan terorganisir. Setiap guru 
hendaknya menyusun rencana pembelajaran. Dalam menyusun rencana 
pembelajaran  guru perlu mengetahui asumsi-asumsi  yang dijadikan  sumber  
landasan  berpikir  dalam  menentukan  model  pembelajaran  yang  tepat  
sehingga  tujuan  kurikulum  seperti  yang tercantum dalam silabus dapat 
tercapai dan prestasi belajar anak tinggi.  
Muhibbin Syah (2003: 14) mengungkapkan bahwa prestasi belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Keberhasilan siswa dalam mata pelajaran biasanya ditunjukkan 
dengan pencapaian nilai melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang harus dicapai siswa. Menurut Femi Olivia (2011: 73), prestasi belajar 
adalah puncak hasil belajar yang dapat mencerminkan hasil keberhasilan 
belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil observasi pada kelas IV SD Negeri 1 Digal 
Wonogiri, prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PKn 
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tergolong masih rendah. Adapun rincian nilai rata-rata kelas IV A setiap mata 
pelajaran pada Ulangan Tengah Semester gasal tahun ajaran 2015/2016 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Nilai Rata-rata UTS Gasal Kelas IV SD Negeri 1 Digal  
No  Mata Pelajaran Rata-rata UTS Gasal 
1 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 6,28 
2 Matematika  6,63 
3 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  7,65 
4 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  7,65 
5 Bahasa Indonesia  7,63 
 
Nilai rata-rata mata pelajaran PKn merupakan nilai rata-rata yang 
paling rendah diantara mata pelajaran yang lain. Rata-rata nilai PKn di SD 
Negeri 1 Digal Wonogiri adalah 6,28 dan masih belum memenuhi standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM mata pelajaran PKn kelas IV SD 
Negeri 1 Digal Wonogiri adalah 7. Sementara itu, sebagian besar siswa di 
kelas tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Dari 16 siswa 
terdapat 9 siswa yang masih di bawah nilai KKM yang ditentukan oleh pihak 
SD negeri 1 Digal Wonogiri.  
Sebagian siswa menyatakan bahwa mata pelajaran PKn merupakan 
mata pelajaran yang sulit dipahami, tidak menyenangkan, banyak hafalan dan 
membosankan. Pada proses pembelajaran mata pelajaran PKn guru masih 
menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, dan sedikit tanya 
jawab.Siswa  kurang  antusias  ketika  mengikuti  proses  pembelajaran  
dikarenakan  pembelajaranyang lebih dominan diisi oleh guru sehingga siswa 
kurang berperan dalam proses pembelajaran.  Tugas  yang  diberikan  oleh  
guru  tidak ada pembatasan waktu. Guru juga terlihat tidak berkeliling 
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memperhatikan pekerjaan siswa sehingga siswa terlihat santai dan tidak 
memperhatikan pembelajaran. Guru sebagai  pengelola  proses  pembelajaran  
kurang  bervariasi  dalam  penerapan model pembelajaran ataupun 
penggunaan media pembelajaran sehingga kurang menarik dan menyebabkan 
peserta didik tidak terbiasa untuk bertanya dan aktif menyampaikan 
pendapatnya. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat diperlukan sehingga 
pembelajaran PKn menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami siswa. 
Suasana belajar yang menyenangkan menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar yang baik. Guru sebagai 
tenaga pendidik mempunyai tugas mencari model yang tepat dalam 
pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
perlu  dilakukan  dengan  sedikit  model  ceramah  ditambah  dengan  model 
pembelajaran  yang  bervariasi  serta  lebih  menekankan  pada  interaksi  
terhadap peserta  didik.  Penggunaan  model  pembelajaran  yang  bervariasi  
dan berpusat pada siswa akan menumbuhkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran contohnya siswa yang malu bertanya terhadap guru dapat 
bertanya kepada temannya yang lebih mengetahui.  Penggunaan  model  
pembelajaran  yang  bervariasi  juga  akan menambah pengalaman kepada 
peserta didik sehingga akan terhindar dari rasa bosan dalam belajar. 
Agus Suprijono (2009: 46) menyatakan model  pembelajaran adalah  
pola  yang  digunakan  sebagai  pedoman  dalam  merencanakan  
pembelajaran di kelompok maupun tutorial. Setiap model pembelajaran 
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memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan  belajar  yang  berbeda 
sehingga memberikan  pengalaman  dan  peran yang  berbeda  kepada  siswa  
maupun  pada  suasana  kelas.  Pemilihan  model pembelajaran harus 
memperhatikan kondisi siswa, lingkungan belajar, dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai.  
Alternatif  model  pembelajaran  yang  dapat  digunakan  yaitu  
melalui modelProblem Based Learning (PBL). Pembelajaran  Berbasis  
Masalah  atau Problem  Based  Learning  merupakan  salah  satu  model  
pembelajaran  inovatif  yang  memberikan  kondisi belajar aktif kepada siswa. 
Ibrahim dalam Rusman (2011:  241) mengemukakan bahwa  PBL merupakan 
salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir 
tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia 
nyata. 
Pada proses pembelajaran dengan PBL siswa diharapkan dapat 
berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada di dunia nyata atau di 
sekitar siswa. PBL juga  mengajarkan  siswa  untuk  bekerja  sama  dalam  
kelompok  sehingga akan menumbuhkan  keaktifan  dalam  pembelajaran  
dan  akan  lebih  berbekas  pada ingatan  siswa  (long  term  memory)  karena  
siswa  mencoba  dan  memahami masalah  yang  ada  oleh  dirinya  sendiri. 
Karena  itu  guru harus  merancang  kegiatan  pembelajaran  yang  
memungkinkan  siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif. 
Menurut Rusman (2013:229) salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan 
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masalah yaitu model Problem Based Learning (PBL). Kondisi siswa yang 
suka berbicara dengan teman juga merupakan alasan pemilihan model 
pembelajaran PBL, karena apabila siswa disajikan suatu permasalahan maka 
yang dibicarakan menjadi materi pembelajaran. Disamping itu model 
Problem Based Learning sesuai dengan karakteristik siswa usia Sekolah 
Dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (Rita Ekka Izzaty, 2008:119) 
bahwa siswa usia Sekolah Dasar (usia 7-12 tahun) berada dalam tahap operasi 
kongkret, mampu memecahkan masalah-masalah yang aktual, dan mampu 
berfikir logis. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
penulis  tergerak  untuk  mengadakan  penelitian  tindakan kelas di SD Negeri 
1 Digal Wonogiri kelas IV melalui modelProblem Based Learningyang 
bertujuan meningkatkan  prestasi belajar Pkn siswa.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah penelitian sebagai berikut :  
1. Kesulitan siswa kelas IVSD Negeri 1 Digal Wonogiri dalam mempelajari 
mata pelajaran PKn. 
2. Proses pembelajaran di kelas IVSD Negeri 1 Digal Wonogiri belum 
bersifat student centered atau masih berpusat pada guru. 
3. Prestasi belajar PKn siswa IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri sebagian besar 
(56% ) belum memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 7. 
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4. Di kelas IVSD Negeri 1 Digal Wonogiri belum adanya variasi penggunaan 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
5. Guru kelas IVSD Negeri 1 Digal Wonogiri belum menerapkan model 
pembelajaran PBL. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk  mempermudah  dalam  pengumpulan  data  maka  penulis  
membatasi masalah pada meningkatan prestasi belajar Pkn pada siswa kelas 
IV di SD Negeri 1 Digal Wonogiri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  dan  judul  penelitian  di  atas,  penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana meningkatkan prestasi 
belajar PKn melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri”?   
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SD Negeri 1 
Digal Wonogiri melalui pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning (PBL). 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
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Secara  umum,  penelitian  ini  diharapkan  memberikan  sumbangan  
kepada dunia  pendidikan  dalam  pembelajaran  mata  pelajaran  PKn  
terutama dalam hal  penggunaan model pembelajaran PBL.   
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi  sekolah,  hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai masukan  
untuk mengadakan variasi model pembelajaran guna meningkatkan 
prestasi  PKn  siswa.  Selain  itu,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  
menimbulkan interaksi yang lebih efektif sehingga proses pembelajaran 
semakin interaktif.  
b. Bagi guru, hasil  penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk 
mengetahui sejauh  mana  tingkat  keberhasilan  prestasi belajar PKn 
dengan menggunakan  model  pembelajaran PBL  yang  telah diterapkan 
di SD Negeri 1 Digal Wonogiri. 
c. Bagi peneliti, melatih diri agar mampu menerapkan ilmu yang diperoleh 
dalam perkuliahan  sehingga  dapat  menambah  wawasan,  pengetahuan  
dan pengalaman  bagi  peneliti  tentang  penggunaan model pembelajaran 













A. Tinjauan Tentang PKn 
1. Pengertian PKn 
Zainul Ittihad Amin (2009: 1.31)mengemukakan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan suatu usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik agar pada masa  yang akan datang dapat menjadi patriot bangsa dan 
negara. Seseorang yang mempunyai kecintaan, kesetiaan, serta keberanian 
dalam membela tanah air sesuai dengan bidangnya. 
Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006: 49) adalah 
mata pelajaran yang menfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
mampu memahami dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter sesuai 
yang ada dalam Pancasila dan UUD 1945. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan suatu usaha  yang 
dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi siswa agar siswa tersebut 
dapat menjadi warga negara yang baik, bertanggung jawab, dan sesuai 
dengan cita-cita bangsa.  
2. Tujuan PKn 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD menurut 
Ruminiati (2008: 1-26) adalah untuk menjadikan  warga negara yang baik, 
yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. 
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Dengan demikian kelak siswa diharapkan dapat menjadi ba ngsa yang 
terampil,  cerdas, bersikap baik, dan mampu mengikuti kemajuan 
teknologi modern. 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah partisipasi secara sadar 
dan penuh tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara 
yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi 
konstitusional Indonesia (Winataputra 2008: 1.7). PKn diajarkan  di semua 
jenjang pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar (SD). Saat anak belajar di 
SD mereka mulai dikenalkan dengan nilai-nilai Pancasila dan budaya 
bangsa.   
Pemendiknas No 22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa PKn pada 
KTSP 2006 bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan 
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara secra anti korupsi 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah membentuk seseorang 
menjadi warga negara yang baik, bertanggung jawab, dan sesuai dengan 
cita-cita bangsa. Kemampuan tersebut akan didapatkan siswa apabila 
mereka mengetahui dan memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 
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kehidupan bermasyarakat dengan warga negara sendiri maupun dengan 
bangsa-bangsa lain. Salah satu konsep yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu menjadikan siswa mengetahui peristiwa dan pengaruh globalisasi 
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
3. Ruang Lingkup Materi PKn 
Berbagai aspek dalam pembelajaran PKn dikaji dan menjadikan 
ruang lingkup tersendiri. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
ruang lingkup mata pelajaran PKn untuk pendidikan dasar dan menengah 
secara umum meliputi aspek-aspek berikut: 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa 
b. Norma, hukum, dan peraturan 
c. Hak asasi manusia 
d. Kebutuhan warga negara 
e. Konstitusi negara 
f. Kekuasaan dan politik 
g. Pancasila 
h. Globalisasi 
Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap 
satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik sesuai dengan yang tercantum dalam dalam struktur 
kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi 
lulusan. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 materi pelajaran 
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PKn pada KTSP yang diajarkan pada kelas IV SD salah satu Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya yaitu: 
Tabel 2. SK dan KD Pelajaran PKn Semester 2 Kelas IV SD 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
4. Menunjukkansikap 
terhadap globalisasi di 
lingkungannya 




4.2 Mengidentifikasi jenis 
budaya Indonesia yang 
pernah ditampilkan 
dalam misi kebudayaan 
Internasional 
4.3 Menemukan cara 
menghadapi globalisasi 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh globalisasi di lingkungannya. 
Penelitian ini menggunakan materi globalisasi KD menentukan sikap 
terhadap globalisasi di lingkungannya, mengidentifikasi jenis budaya dan 
cara yang tepat dalam menghadapi peristiwa globalisasi. 
Pemilihan materi yang digunakan dalam penelitian berdasarkan hasil 
wawancara terhadap guru kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri. Materi 
globalisasi ini sangat erat kaitannya dengan kegiatan sehari-hari kita, 
Untuk itu diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk 
membuat anak mudah mengerti. 
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B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Menurut aliran kontruktivisme belajar adalah membangun 
pengetahuan itu sendiri, setelah dipahami, dicernakan dan merupakan 
perbuatan dalam diri seseorang (Conny R. Semiawan, 2002:3). Aliran 
kontruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan itu diperoleh dari 
pengalaman, pengamatan, serta pemahamannya sendiri. Sama halnya 
dengan teori kontruktivisme yang mendefinisikan belajar sebagai hasil dari 
pengalaman, Winkel (Purwanto, 2010: 39) juga berpendapat bahwa belajar 
adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh menurut 
usaha, menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 
pengalaman.  
Piaget menyebutkan bahwa belajar adalah adaptasi yang holistik 
dan bermakna yang datang dari dalam diri seseorang terhadap situasi baru, 
sehingga mengalami perubahan yang relatif permanen (Conny R. 
Semiawan, 2002:11). Purwanto (20010, 43), mengatakan bahwa proses 
belajar dapat melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 
kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan 
berfikir atau pengetahuan. Pada afektif, mengakibatkan perubahan dalam 
aspek kemampuan merasakan serta sikap. Pada psikomotorik memberikan 
hasil belajar berupa keterampilan. 
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Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2002:10), belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar seseorang dapat 
memperoleh atau memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
Gagne menjelaskan bahwa belajar terdiri dari tiga komponen penting, 
yaitu kondisi eksternal, kondisi internal dan hasil belajar. Belajar 
merupakan proses internal yang kompleks. Proses internal tersebut 
meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik (Dimyati dan Mudjiono, 
2002:18).  
Pengajaran adalah usaha yang memberi kesempatan agar proses 
belajar terjadi dalam diri siswa. Proses belajar dapat terjadi ketika 
seseorang berinteraksi dengan lingkungan, oleh karena itu pembelajaran 
tidak hanya dilakukan di sekolah. Lingkungan lain selain sekolah 
memungkinkan perubahan perilaku pada siswa. “Belajar merupakan 
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks”(Dimyati dan Mudjiono, 
2002:7). Belajar hanya dialami oleh siswa sendiri karena belajar sebagai 
tindakan. Siswa adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. 
Proses belajar terjadi karena siswa memperoleh sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalahtindakan 
dan perilaku siswa yang kompleks yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu 
diperoleh menurut usaha, menetap dalam waktu yang relatif lama dan 
merupakan hasil pengalaman. 
15 
 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar berbeda dengan hasil belajar, seperti yang 
dikemukakan oleh Zainal Arifin (2009:12), bahwa prestasi belajar pada 
umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar 
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. Fungsi prestasi belajar 
sendiri bagi guru adalah sebagai umpan balik sehingga dapat menentukan 
apakah perlu melakukan diagnosis, penempatan, atau bimbingan terhadap 
peserta didik. 
Muhibbin Syah (2003: 14) mengungkapkan bahwa prestasi belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Keberhasilan siswa dalam mata pelajaran biasanya ditunjukkan 
dengan pencapaian nilai melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang harus dicapai siswa. Dalam menentukan KKM pada setiap mata 
pelajaran, patokan yang digunakan oleh guru yaitu dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek seperti intake siswa, daya dukung, dan 
kompleksitas. Pada aspek intake siswa, guru mengidentifikasi nilai 
semester akhir tahun ajaran sebelumnya. Intake siswa dapat dikatakan 
tinggi apabila rata-rata nilai pada semester sebelumnya terbilang baik. 
Berbeda dengan aspek daya dukung yang terkait dengan sarana dan 
prasarana yang tersedia di sekolah. Sedangkan aspek kompleksitas terkait 
dengan tingkat kesukaran pada setiap Kompetensi Dasar (KD) yang harus 
dicapai siswa. Siswa dapat dikatakan berhasil menguasai materi pada suatu 
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mata pelajaran apabila telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan sekolah.  
Menurut Anderson dan Krathwohl (2001: 66-88) dimensi proses 
kognitif terdiri atas beberapa tingkat yaitu: 
a. Remember (Mengingat) 
Mengingat adalah kemampuan memperoleh kembali pengetahuan 
yang relevan dari memori jangka panjang. Untuk menilai remember, 
siswa diberi soal yang berkaitan dengan proses kognitif  mengenal 
kembali dan mengingat. 
b. Understand (Memahami) 
Memahami adalah kemampuan merumuskan makna dari pesan 
pembelajaran dan mampu mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan, 
tulisan maupun grafik. Siswa mengerti ketika mereka mampu 
menentukan hubungan antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan 
pengetahuan mereka yang lalu.  
c. Apply (Menerapkan) 
Menerapkan adalah kemampuan menggunakan prosedur untuk 
menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan latihan soal sehingga siswa 
terlatih untuk mengetahui prosedur apa yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal.  
d. Analyze (Menganalisis) 
Menganalisis meliputi kemampuan untuk memecah suatu kesatuan 
menjadi bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian 
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tersebut dihubungkan satu dengan yang lain atau bagian tersebut 
dengan keseluruhannya. Analisis menekankan pada kemampuan 
merinci sesuatu unsur pokok menjadi bagian-bagian dan melihat 
hubungan antar bagian tersebut. Di tingkat analisis, seseorang akan 
mampu menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 
mengenali pola atau hubungannya dan mampu mengenali serta 
membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang 
rumit. 
e. Evaluate (Menilai) 
Menilai didefinisikan sebagai kemampuan 
melakukan judgement berdasar pada kriteria dan standar tertentu. 
Kriteria sering digunakan adalah menentukan kualitas, efektifitas, 
efisiensi, dan konsistensi, sedangkan standar digunakan dalam 
menentukan kuantitas maupun kualitas. Evaluasi mencakup 
kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau 
beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat itu yang 
berdasar kriteria tertentu. Adanya kemampuan ini dinyatakan dengan 
memberikan penilaian terhadap sesuatu.. 
f. Create (Berkreasi) 
Berkreasi didefinisikan sebagai menggeneralisasi ide baru, produk 
atau cara pandang yang baru dari sesuatu kejadian. Berkreasi di sini 
diartikan sebagai meletakkan beberapa elemen dalam satu kesatuan 
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yang menyeluruh sehingga terbentuklah dalam satu bentuk yang 
koheren atau fungsional. Siswa dikatakan mampu berkreasi jika dapat 
membuat produk baru dengan merombak beberapa elemen atau bagian 
ke dalam bentuk atau stuktur yang belum pernah diterangkan oleh guru 
sebelumnya. Proses berkreasi umumnya berhubungan dengan 
pengalaman belajar siswa yang sebelumnya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran atau menguasai mata pelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai standar minimal yang ditentukan sekolah. 
Untuk mengukur tingkat keberhasilan prestasi siswa dilakukan dengan 
melakukan tes prestasi belajar. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern yang 
bersumber pada diri siswa dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri 
siswa. Faktor intern terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, bakat, minat, 
dan motivasi. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
a. Faktor Intern  
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 
itu sendiri, adapun yang  dapat  digolongkan  ke  dalam faktor  intern 
yaitu kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi.  
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1) Kecerdasan/intelegensi  
Menurut Henderson dan Dweck  (1990) dalam bukunya 
Jhon W Santrock (2003: 478) siswa yang yakin dengan  
intelegensi dan kemampuannya lebih berprestasi daripada yang 
tidak yakin akan intelegensi dan kemampuannya. 
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang  
baik atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang 
sangat penting bagi seorang anak dalam usaha belajar. 
2) Bakat  
Menurut Conny Semiawan (1997: 11)  bakat adalah 
kemampuan yang merupakan sesuatu yang “inhern” dalam diri 
seseorang sejak lahir dan terikat dengan struktur otak. Dari 
pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu 
padanseseorang sangat  ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 
sehubungan dengan  bakat  ini  dapat mempunyai tinggi 
rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.  
3) Minat  
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. 
Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan 
belajar. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.   
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4) Motivasi  
Sardiman (2011: 73), menyebutkan motif dapat diartikan 
sebagai daya upaya yang mendorong seseoranguntuk 
melakukan sesuatu. Motivasi dalam belajar merupakan faktor 
yang penting, karena hal tersebut merupakan keadaan yang 
mendorong keadaan  siswa  untuk  melakukan  belajar.  
Persoalan mengenai motivasi  dalam  belajar  adalah  
bagaimana  cara  mengatur  agar motivasi  dapat  ditingkatkan.  
Demikian  pula  dalam  kegiatan belajar mengajar sorang anak 
didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.   
b. Faktor Ekstern  
Faktor  ekstern  adalah  faktor prestasi  belajar  yang  sifatnya  di  
luar  diri  siswa,  yaitu  beberapa pengalaman-pengalaman,  keadaan  
keluarga,  lingkungan  sekitarnya dan sebagainya.  
Menurut Thursan Hakim (2008 : 17)  faktor  ekstern  yang  
dapat  mempengaruhi  belajar  adalah lingkungan  keluarga,  
lingkungan  sekolah, dan  lingkungan  masyarakat. 
1) Keadaan Keluarga  
Thursan Hakin (2008: 17) mengatakan, faktor 
lingkungan rumah atau keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama dalam menentukan perkembangan 
pendidikan seseorang dan merupakan faktor utama dan 
pertama pula dalam menentuka keberhasilan belajar seseorang. 
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Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga.Perhatian orang tua dapat 
memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat 
belajar dengan tekun karena anak memerlukan waktu, tempat 
dan keadaan yang baik untuk belajar.  
2) Keadaan Sekolah  
Lingkungan sekolahseperti guru dan teman-
temansekelasdapatmempengaruhisemangat siswa, seperti yang 
disebutkan Nana Sudjana (2005: 40), 
bahwasalahsatulingkungan belajar yang paling 
dominanmempengaruhiprestasibelajar di 
sekolahadalahkualitaspengajaran.Kualitas pengajaran 
dipengaruhi oleh model pembelajaran, sehingga berdampak 
pada prestasi belajar. Penggunaan model pembelajaran yang 
baik pada proses belajar akan mempunyai kemungkinan untuk 
mendapatkan prestasi belajar yang baik. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 
Problem Based Learning(PBL). 
3) Lingkungan Masyarakat  
Kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak  bergaul  
dengan  lingkungan  dimana  anak  itu  berada. Lingkungan  
yang  dapat  yang  dapat  menunjang  keberhasilan belajar  
yaitu  lembaga-lembaga  pendidikan  nonformal  yang 
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melaksanakan kursus-kursus tertentu seperti kursus bahasa 
asing, bimbingan  tes  dan  lain-lain,  sedangkan  yang  dapat  
yang  dapat menghambat keberhasilan belajar adalah tempat  
hiburan tertentu yang  mengutamakan  hura-hura  seperti  
bioskop,  tempat perbelanjaan dan lain-lain, (Thursan Hakim, 
2008 : 19).  
Berdasarkan berbagai pemaparan faktor-faktor diatas, penelitian ini 
mengacu pada faktor eksternal pada lingkungan sekolah yaitu faktor model 
pembelajaran yang dipakai oleh guru untuk menciptakan suasanan 
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga berdampak pada prestasi 
belajar siswa. 
C. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  diharapkan.  
Melalui  model  pembelajaran guru  dapat  membantu  siswa  dalam 
memperoleh  informasi,  ide,  keterampilan, cara  berpikir,  dan  
mengekpresikan  ide. Model  pembelajaran  dapat  berfungsi sebagai 
sarana komunikasi bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suatu 
model  pembelajaran  tertentu  memiliki  struktur  pembelajaran  tersendiri  
yang menggambarkan keseluruhan urutan alur langkah yang digunakan 
pada kegiatan pembelajaran.  
23 
 
Joyce  & Weil  yang  dikutip  dalam  Rusman  (2011:  133)  
menyebutkan  bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat 
digunakan untuk menyusun rencana  pembelajaran  dalam jangka  panjang,  
merancang  bahan  pelajaran  dan melakukan  bimbingan  dalam  proses  
pembelajaran.  Sejalan  dengan  pendapat diatas menurut Agus Suprijono 
(2009: 46) model  pembelajaran adalah  pola  yang  digunakan  sebagai  
pedoman  dalam  merencanakan  pembelajaran di kelompok maupun 
tutorial. Setiap model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan 
lingkungan  belajar  yang  berbeda sehingga memberikan  pengalaman  
dan  peran yang  berbeda  kepada  siswa  maupun  pada  suasana  kelas.  
Pemilihan  model pembelajaran harus memperhatikan kondisi siswa, 
lingkungan belajar, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
Berdasarkan pendapat  beberapa  ahli  dapat  disimpulkan  bahwa  
model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
menyusun  rencana  pembelajaran  dalam  proses  pembelajaran.  Dengan 
adanya model pembelajaran, dapat memberikan nuansa dan pengalaman 
yang berbeda kepada peserta  didik  karena  merasakan  suasana  
lingkungan  belajar  yang  berbeda. Kualitas model pembelajaran yang 
baik bisa dilihat dari proses dan produk yang dihasilkan.  Dalam  
pemilihan  model  pembelajaran  harus  memperhatikan  kondisi peserta 
didik, lingkungan belajar serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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2. Problem Based Learning (PBL) 
Pembelajaran  di  sekolah siswa  tidak  sekedar  mendengarkan  
ceramah dari guru atau  berperan  serta  dalam  diskusi,  tetapi  siswa  juga  
diharapkan  dapat  mencari referensi  atau  pengalaman  yang  didapat  dari  
lingkungan  sekitar  antara  lain perpustakaan atau lingkungan masyarakat. 
Menurut Dewey yang  dikutip  oleh  Rusmono  (2012:  74),  sekolah  
merupakan  laboratorium  untuk pemecahan  masalah  kehidupan  nyata,  
karena  setiap  siswa  memiliki  kebutuhan untuk  menyelidiki  lingkungan  
mereka  dan  membangun  secara  pribadi pengetahuannya.  
Strategi pembelajaran dalam  PBL  menawarkan  kebebasan  siswa 
dalam  proses  pembelajaran.  Melalui proses  pemecahan  masalah  
menurut  Sanjaya  (2008:  213),  sedikit  demi  sedikit siswa  akan  
berkembang  secara  utuh,  baik  pada  aspek  kognitif,  afektif,  dan 
psikomotorik. Artinya setiap siswa memperoleh kebebasan dalam 
menyelesaikan program  pembelajaran.  Guru  harus  menggunakan  proses  
pembelajaran  yang akan menggerakkan siswa menuju kemandirian, 
kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang hayat. 
Menurut  Tan  (dalam  Rusman,  2011:  229) PBL  merupakan 
penggunaan  berbagai  macam  kecerdasan  yang  diperlukan  untuk 
melakukan  konfrontasi  terhadap  tantangan  dunia  nyata,  kemampuan 
untuk menghadapi segala sesuatu  yang baru dan kompleksitas yang ada. 
Pendapat di atas diperjelas oleh Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2011: 
241)  bahwa PBL  merupakan  suatu  pendekatan  pembelajaran  yang 
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digunakan  untuk  merangsang  berpikir  tingkat  tinggi  siswa  dalam  
situasi yang  berorientasi  pada  masalah  dunia  nyata,  termasuk  di  
dalamnya belajar  bagaimana  belajar.   
Berdasarkan  uraian  yang  telah  disebutkan dalam  PBL,  
pembelajaran  dimulai dengan adanya permasalahan sehingga siswa dapat 
mencari solusi yang  sesuai.  Masalah  yang  dijadikan  pembelajaran  
berhubungan  dengan  dunia nyata siswa. Dalam PBL pembelajaran 
dilaksanakan dengan cara kolaboratif yaitu menggunakan kelompok kecil.  
3. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 
Setiap model  pembelajaran,  memiliki  karakteristik  masing-masing 
untuk  membedakan  model  yang  satu  dengan  model  yang  lain. Seperti 
yang  diungkapkan Trianto  (2009:  93) bahwa karakteristik  model PBL 
yaitu: 
a. Adanya pengajuan pertanyaan atau masalah 
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 
c.  Penyelidikan autentik 
d. Menghasilkan produk atau mempresentasikannya 
e. Adanya kerja sama 
Karakteristik  model PBL menurut  Rusman  (2011:  232) adalah 
sebagai berikut:  
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.  
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 
dunia nyata yang tidak terstruktur.  
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 
perspective).  
d. Permasalahan  menantang  pengetahuan  yang  dimiliki  oleh 
siswa, sikap,  dan  kompetensi  yang  kemudian  membutuhkan  
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.  
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f. Pemanfaatan  sumber  pengetahuan  yang  beragam,  
penggunaannya, dan  evaluasi  sumber  informasi  merupakan  
proses  yang  esensial dalam Problem Based Learning.  
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 
h. Pengembangan  keterampilan inquiry dan  pemecahan  masalah  
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 
mencari solusi dari sebuah permasalahan.  
i. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 
meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 
j. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review 
pengalaman siswa dan proses belajar. 
 
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Seperti yang  diungkapkan Rusman  (2011:  238) bahwa tujuan  model 
PBL adalah penguasaan  isi  belajar  dari  disiplin  heuristik  dan  
pengembangan keterampilan  pemecahan  masalah.  Hal  ini  sesuai  
dengan  karakteristik model PBL yaitu belajar tentang kehidupan  yang 
lebih luas, keterampilan memaknai  informasi,  kolaboratif,  dan  belajar  
tim,  serta  kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.  Sedangkan  
Ibrahim  dan  Nur  (dalam  Rusman,  2011:  242) mengemukakan  tujuan  
model PBL secara  lebih  rinci  yaitu:  (a)  membantu siswa  
mengembangkan  kemampuan  berpikir  dan  memecahkan  masalah; (b)  
belajar  berbagai  peran  orang  dewasa  melalui  keterlibatan  mereka 
dalam  pengalaman  nyata  dan;  (c)  menjadi  para siswa  yang  otonom  
atau mandiri. 
Langkah-langkah  dalam  melaksanakan  pembelajaran  model  PBL  







Tabel 3. Langkah-langkah model pembelajaran PBL  
Fase  Indikator  Tingkah Laku Guru 




logistik yang diperlukan, dan 
memotivasi siswa terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah 
2 Mengorganisasi 




belajar yang berhubungan 




Mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan 





Membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti 
laporan, dan membantu mereka 
untuk berbagai tugas dan 
temannya 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses yang 
mereka gunakan 
 
Rusmono (2012: 83-85)  dijelaskan  lebih rinci  tahapan  dalam  
pembelajaran model PBL, yaitu sebagai berikut:  
a. Tahap Pendahuluan  
1) Pemberian motivasi  
28 
 
Guru  menjelaskan  sekilas  mengenai  pembelajaran  model  
PBL. Guru memotivasi siswa  akan  pentingnya  mempelajari  
materi  yang  akan  dipelajari agar timbul rasa ingin tahu siswa. 
2) Pembagian kelompok  
Guru membagi siswa ke dalam kelompok antara 3-4 
orang.Pada  pertemuan  kedua,  ketiga,  dan  seterusnya  (dalam  
kegiatan  pendahuluan),  guru  tidak  lagi  membagi  kelompok,  
tetapi  mengumpulkan Pekerjaan Rumah (PR) dan memeriksa 
apakah masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pada pertemuan pertama, dilanjutkan dengan 
pemberian motivasi siswa akan pentingnya materi yang akan 
dipelajari dikaitkan dengan  peristiwa  yang  sering  dijumpai  
dalam  kehidupan  sehari-hari,  dan dilanjutkan  dengan  
menyampaikan  tujuan  pembelajaran.   
3) Informasi tujuan pembelajaran  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
b. Tahap Penyajian  
Berikut  adalah  tahap penyajian dalam PBL: 
1) Mengorientasikan siswa kepada masalah  
Guru memberikan bahan ajar atau buku siswa dan sebuah 
permasalahan yang harus dipecahkan kepada setiap kelompok. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar  
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Siswa  berdiskusi  dan  guru  memperhatikan  kegiatan  
diskusi  siswa. Guru  membantu siswa menentukan dan mengatur 
tugas-tugas belajar belajar yang berhubungan dengan masalah. 
3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok  
Mendorong  siswa  mencari  informasi  yang  sesuai  untuk  
memecahkan masalah.  Siswa  juga  dapat  menggunakan  
pengetahuan  yang  dimiliki sebelumnya,  siswa  dapat  saling  
mentransfer  pengetahuan  dalam kelompoknya.  Setiap  siswa  
dalam  kelompok  diberikan Lembar  Kerja  Siswa (LKS)  dan  
siswa  secara  bersama-sama membaca  dan  menyelesaikan  soal-
soal dalam LKS.  
4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya 
Membantu  siswa  menyiapkan  hasil  karya,  kemudian  
siswa  sebagai perwakilan  diberikan  kesempatan  untuk  
mempresentasikan  hasil  karyanya dalam kelompok. Sementara 
kelompok lain memperhatikan dan mengajukan pertanyaan 
kepada penyaji secara bergantian.  
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Guru memberikan umpan balik berupa penjelasan materi 
dan pembahasan LKS.  
c. Tahap Penutup  
1) Merangkum materi yang telah dipelajari  
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Guru  bersama-sama  dengan  siswa  merangkum  materi  
pelajaran  yang sudah diberikan. 
2) Melaksanakan tes dan pemberian pekerjaan rumah  
Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja siswa. 
Siswa juga diberi Pekerjaan Rumah (PR).  
Secara  sederhana  dapat  dijelaskan  bahwa  model  pembelajaran  
PBL merupakan suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan 
aktivitas siswa dalam mencari, mengeksplorasi dan menemukan solusi dari 
suatu masalah yang diberikan. Setiap  model  pembelajaran  memiliki  
kelebihan  dan  kekurangan  masing-masing,  begitu  juga  dengan  model  
pembelajaran  PBL.   
Kelebihan  dan kekurangan model PBL juga  perlu  dicermati  untuk  
keberhasilan  penggunaannya. Menurut  Sanjaya  (2008: 220) kelebihan 
dari model pembelajaran PBL antara lain:  
a. Menantang  kemampuan  siswa  serta  memberikan  kepuasan  
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa  
b. Meningkatkan motivasi baru bagi siswa  
c. Meningkatkan siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk 
memahami masalah dunia nyata  
d. Membantu  siswa  untuk  mengembangkan  pengetahuan  barunya  
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan  
e. PBL  juga  dapat  mendorong  siswa  untuk  melakukan  evaluasi  
sendiri  baik terhadap hasil maupun proses belajarnya  
f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 
dengan pengetahuan baru  
g. Memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk  mengaplikasikan  
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata  
h. Mengembangkan minat siswa  untuk  secara  terus menerus  
belajar  sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir  
i. Memudahkan  siswa  dalam  menguasai  konsep-konsep  yang  
dipelajari  guna memecahkan masalah dunia nyata.  
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Kelemahan dari PBL menurut Sanjaya (2008: 221) antara lain:  
a. Manakala  siswa  tidak  memiliki  minat  atau tidak  mempunyai  
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, maka mereka merasa enggan untuk mencobanya  
b. Untuk  sebagian  siswa  beranggapan  bahwa  tanpa  pemahaman  
mengenai materi yang diperlukan untuk menyelasaikan masalah 
mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah 
yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang 
mereka ingin pelajari. 
Berdasarkan  beberapa  uraian  di  atas  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa PBL  adalah suatu  model  pembelajaran  yang  mengintegrasikan  
teori  dan  praktek  serta mendorong  kemampuan  siswa  untuk  berpikir  
kritis  dalam  pemecahan  suatu masalah  dari  materi  pelajaran  sehingga  
dapat  membangun  pengetahuannya secara  pribadi.  Siswa  juga  dapat  
mengingat  kembali  materi  pelajaran  yang diberikan dari proses PBL 
sehingga siswa dapat mentransfer pengetahuan mereka untuk masalah 
baru.   
Model pembelajaran PBL dapat memberikan kondisi belajar aktif 
kepada siswa dan  melibatkan  siswa  untuk  memecahkan  suatu  masalah  
dengan  bantuan  guru sebagai  fasilitator.  Dengan  keaktifan  siswa  
dalam  mempelajari  materi  pelajaran secara  pribadi  maka  prestasi  
belajar  yang  akan  didapatkan  akan  meningkat. Langkah-langkah PBL 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 1) Pemberian  motivasi  kepada  
siswa;  2)  Pembagian  kelompok;  3)  Menjelaskan tujuan  pembelajaran;  
4)  Mengorientasikan  siswa  kepada  masalah;  5) Mengorganisasikan  
siswa  untuk  belajar;  6)  Membantu  penyelidikan  mandiri  dan 
kelompok;  7)  Mengembangkan  dan  mempresentasikan  hasil  karya;  8) 
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Menganalisis  dan  mengevaluasi  proses  pemecahan  masalah;  9)  
Merangkum materi  yang  telah  dipelajari;  10)  Melaksanakan  tes  dan  
pemberian  pekerjaan rumah.   
Berdasarkan  langkah-langkah  PBL  tersebut  maka  terdapat  
kelebihan  yaitu menantang  kemampuan  siswa,  memberikan  motivasi  
kepada  siswa,  membantu siswa  dalam  mengembangkan  pengetahuan  
barunya  dan  mentransfer pengetahuan  yang  dimiliki,  mengembangkan  
kemampuan  berpikir  kritis  siswa dalam  melakukan  pemecahan  
masalah,  dan  memudahkan  siswa  dalam menguasai  konsep-konsep  
yang  dipelajari  guna  memecahkan  masalah  dunia nyata. Namun PBL 
juga memiliki kelemahan dimana siswa beranggapan  bahwa  masalah  
yang  diberikan  sulit  untuk  dipecahkan  dan siswa beranggapan bahwa 
tanpa pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk  menyelesaikan  
masalah  mengapa  mereka  harus  berusaha  untuk memecahkan  masalah  
yang  sedang  dipelajari,  maka  mereka  akan  belajar  apa yang mereka 
ingin pelajari. 
D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Menurut Sri Anitah (2009: 2.13) salah satu faktor yang paling 
dominan untuk dipertimbangkan dalam melakukan proses belajar adalah 
pembelajar itu sendiri, dalam hal ini yang dimaksud pembelajar adalah siswa. 
Karakteristik siswa yang berbeda-beda membawa kepada cara belajar yang 
berbeda pula.  
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Usia siswa SD termasuk dalam masa anak akhir (6-12 tahun). Ada 
beberapa sebutan yang dapat menggambarkan karakteristik anak pada masa 
ini, antara lain usia yang menyulitkan, usia tidak rapi, usia bertengkar, usia 
sekolah dasar, usia kritis dalam dorongan berprestasi, usia berkelompok, usia 
penyesuaian diri, dan usia kreatif (Kurnia dkk 2008: 1.18).  
Usia anak pada periode ini dikatakan sebagai usia yang menyulitkan 
karena pada masa ini anak tidak lagi menuruti  perintah, anak lebih 
dipengaruhi teman sebaya daripada orang tua  atau anggota keluarga yang  
lain. Sebutan lain yang diberikan pada anak usia ini adalah usia tidak rapi. 
Dikatakan usia tidak rapi karena pada usia ini anak cenderung  tidak 
mempedulikan penampilannya dan tidak memelihara dengan baik kamar dan 
barang-barangnya. Pada masa ini anak akan mendapat julukan usia 
bertengkar, karena pada masa ini anak banyak bertengkar dan saling 
mengejek dengan  anggota keluarga yang lain, hal ini menyebabkan suasana 
rumah tidak menyenangkan lagi.   
Pada usia ini anak mulai masuk sekolah dasar untuk memperoleh 
dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilannya di masa mendatang. Oleh 
karena itu anak pada masa ini mendapat sebutan usia sekolah dasar. Usia anak 
SD termasuk usia kritis dalam dorongan berprestasi. Dorongan berprestasi 
membentuk kebiasaan pada anak untuk mencapai sukses cenderung menetap 
hingga dewasa. Apabila anak mengembangkan kebiasaan untuk belajar atau 
bekerja sesuai kemampuannya, maka kebiasaan ini akan menetap dan 
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cenderung mengenai semua bidang kehidupan anak, baik dalam bidang 
akademik maupun bidang lainnya.  
Sebutan lain yang diberikan pada anak  usia ini yaitu usia 
berkelompok. Pada usia ini anak lebih senang mengelompok dengan teman 
sebayanya atau membentuk suatu kelompok yang bergengsi dalam pandangan 
teman-temannya. Selain itu pada usia ini anak akan mulai menyesuaikan diri 
dengan standar yang telah disetujui kelompok. Anak akan  berusaha 
menyesuaikan diri dengan kelompok yang disukai agar dapat diterima  dalam 
kelompok tersebut. Oleh karena itu anak pada masa ini juga mendapat 
sebutan usia penyesuaian diri. Anak pada usia ini juga mendapat julukan usia 
kreatif. Disebut sebagai usia kreatif karena anak akan melanjutkan kreativitas 
yang sudah terbentuk pada masa anak awal. 
Salah satu sebutan yang melekat pada  anak usia SD menurut Kurnia 
adalah masa kreatif, di mana kreativitas ini perlu mendapat bimbingan dan 
dukungan dariorang tua dan guru agar berkembang menjadi tindakan kreatif 
yang positif dan orisinil. Model Problem Based Learning  merupakan salah 
satu upaya untuk mendukung kreativitas siswa dalam memecahkan 
permasalahan globalisasi yang menjadi materi pembelajaran. 
Rita Eka Izzaty dkk (2008: 116-117) mengemukakan bahwa siswa 
Sekolah Dasar dibagi menjadi dua fase. Fase yang pertama, masa kelas 
rendah berlangsung antara usia 6/7 – 9/10 tahun, biasanya duduk di kelas 1, 2, 
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dan 3 Sekolah Dasar. Fase yang kedua, masa kelas tinggi berlangsung antara 
9/10 – 12/13 tahun, biasanya duduk di kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar.  
Siswa kelas IV adalah siswa yang masih berada pada kisaran umur 
9-11 tahun, dimana menurut teori Piaget, berada pada tahap operasional 
kongkret. Anak-anak pada masa ini lebih cepat daripada anak-anak 
praoperasional dalam hal penalaran, pemecahan masalah, dan logika. Pada 
tahap ini anak dapat mengurutkan dan mengklasifikasikan objek secara nyata, 
tetapi belum dapat bernalar secara abstrak. Karakteristik anak pada tahap 
operasional kongkret adalah sebagai berikut: 
a. Membuat klasifikasi sederhana, mengklasifikasikan objek 
berdasarkan sifat-sifat umum, misalnya mengelompokkan warna. 
b. Membuat urutan sesuatu secara semestinya, menurutkan abjad, angka, 
besar kecil, dan lain-lain 
c. Mengembangkan imajinasinya ke masa lalu dan masa depan, lebih 
mudah untuk mengindentifikasikan sesuatu dengan sudut pandang 
berbeda 
d. Berpikir argumentatif dan memecahkan masalah sederhana, namun 
belum dapat berpikir secara abstrak. (Burhan Nurgiyantoro, 2005: 
202) 
 
Hal penting dalam masa ini, yaitu sikap anak terhadap otoritas 
(kekuasaan), terutama otoritas orang tua dan guru. Otoritas guru bisa dalam 
berbagai bentuk, seperti pemberian nilai, pemberian hadiah, pemberian 
hukuman, dan lain-lain. Anak-anak di usia ini menggunakan nilai teman-
temannya untuk melihat keadilan guru dan kekuatan dirinya dalam kelas, 
membandingkan dirinya diantara teman-temannya. Oleh karena itu, dalam 
masa ini biasanya akan terjadi persaingan diantara anak-anak tersebut.  
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Berdasarkan perkembangan tingkat kemampuan berpikir anak usia 
kelas tinggi, maka pembelajaran di kelas sebaiknya diarahkan pada 
pengembangan kemampuan berpikir menuju yang lebih komplek. 
Pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning (PBL) menjadikan 
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran. Strategi ini melatih siswa 
untuk berdiskusi, memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan. 
E. Penelitian yang Relevan 
Skripsi Dyah Tri Putri Utami (2015) dengan judul Peningkatan Hasil 
Belajar IPS Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada kelas 
V SD N 1 Sekarsuli Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Meningkatnya 
hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata sebelum tindakan hanya 7 
siswa (36,8%) yang memperoleh nilai ≥ 70. Pada siklus I sebanyak 15 siswa 
(78,95%) telah memperoleh nilai ≥ 70. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa 
naik menjadi 94,74% atau 18 siswa memperoleh nilai ≥ 70. Secara 
keseluruhan peningkatan hasil belajar IPS siswa juga ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan nilai rata-rata. Nilai rata-rata pada kondisi awal sebelum 
tindakan sebesar 64,21% meningkat menjadi 78,94 pada siklus I, dan 
meningkat menjadi 88,42 pada akhir siklus II.  
F. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran PKn di SD Negeri 1 Digal Wonogiri masih 
menggunakan  model  pembelajaran  yang  bersifat teacher  center. 
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Pembelajaran  yang  bersifat teacher  center menyebabkan  antusias siswa  
dalam pembelajaran  di  kelas  cenderung  berkurang  dan berakibat prestasi 
belajar siswa rendah.  
Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas IV SD Negeri 1 Digal 
Wonogiri diperlukan usaha  perbaikan  untuk  dapat  meningkatkan  prestasi  
belajar  dalam pembelajaran PKn. Salah  satu  alternatif  model  pembelajaran  
yang  tepat untuk  mengatasi  masalah  tersebut  adalah  menerapkan  model  
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  
Model  pembelajaran  PBL  mendorong  siswa  lebih  aktif  dalam  
proses pembelajaran,  siswa  dituntut  untuk  bekerja  sama  dalam  kelompok.  
PBL  secara sederhana merupakan suatu model pembelajaran yang dilakukan 
melalui diskusi kelompok  kecil  dimana  setiap  anggota  harus  terlibat  aktif  
berpendapat  tentang masalah yang harus dipecahkan dalam materi pelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Dutch (M. Taufik Amir, 2010: 21) 
merumuskanProblem Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang 
menantang agar siswa “belajar untuk belajar” bekerjasama dalam kelompok 
untuk mencari solusi atau memecahkan masalah yang nyata dari lingkungan 
kehidupan siswa sendiri. Berdasarkan pengalaman langsung tersebut 
pengalaman akan bertahan lama dalam diri siswa dan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Dalam model pembelajaran PBL guru memberikan  permasalahan  
yang  harus  dipecahkan  oleh  siswa. Para siswa dibagi kedalam kelompok 
yang terdiri dari 3-4 siswa kemudian siswa dihadapkan  pada  masalah  yang  
berkaitan  dengan  dunia  nyata  yang  akan diselesaikan  secara  
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berkelompok.  Kemudian  masing-masing  kelompok mempresentasikan  
hasilnya  di  depan kelas.  Guru kemudian  mengevaluasi  hasil diskusi dan 
presentasi yang dilakukan siswa.   
Model PBL memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berperan dan berkontribusi dalam kelompoknya 
masing-masing. Hal ini mendorong semua siswa menjadi lebih siap dan aktif 
















   Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Berpikir 
Pengamatan Awal: 
1. Pembelajaran masih bersifat teacher-centered (berpusat 
pada guru)  
2. Prestasi belajar PKn siswa rendah 
Tindakan: 
Pembelajaran dengan Model Prolem Based Learning 
(PBL) 
Pelaksanaan tindakan: 
1. Tahap Pendahuluan: pembukaan  
2. Tahap Penyajian: Pelaksanaan model PBL:  
3. Tahap Penutup: Evaluasi 
Hasil: 




G. Hipotesis Tindakan 
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri 1 Digal 
Wonogiri. 
H. Definisi Operasional Variabel 
1. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini terfokus pada aspek 
kognitif pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), dan 
penerapan (application) tentang pengertian globalisasi dan pengaruh 
globalisasi di lingkungan sekitar. 
2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan cara 
yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 
memberikan masalah diawal. Langkah-langkah PBL yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu: 1) Pemberian  motivasi  kepada  siswa;  2)  
Pembagian  kelompok;  3)  Menjelaskan tujuan  pembelajaran;  4)  
Mengorientasikan  siswa  kepada  masalah;  5) Mengorganisasikan  siswa  
untuk  belajar;  6)  Membantu  penyelidikan  mandiri  dan kelompok;  7)  
Mengembangkan  dan  mempresentasikan  hasil  karya;  8) Menganalisis  
dan  mengevaluasi  proses  pemecahan  masalah;  9)  Merangkum materi  
yang  telah  dipelajari;  10)  Melaksanakan  tes  dan  pemberian  









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau Classroom  Action  Research (CAR).  Penerapan  PTK  
dimaksudkan  adalah untuk mengatasi  permasalahan  yang  terdapat  di  
dalam  kelas.  Kegiatan  ini dilakukan terhadap sejumlah siswa dalam satu 
kelas. Wina Sanjaya (2009:26), menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan melakukan berbagai tindakan yang 
terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Masalah 
yang dikaji dalam PTK berasal dari keresahan guru dalam pengelolaan proses 
pembelajaran. Hal itu yang menyebabkan PTK sering disebut penelitian 
praktis, yaitu masalah yang timbul berasal dari hal-hal nyata dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Tujuan utama dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah peningkatan kualitas proses dan prestasi belajar. Zainal Arifin 
(2011:101) juga menyebutkan bahwa tujuan umum dari penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai alat untuk memperbaiki mutu dan efisiensi proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Pada penelitian ini, hasil akhir yang diharapkan 
adalah dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas IV di 
SDN 1 Digal Wonogiri dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). 
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Penelitian yang digunakan dalam PTK meliputi  beberapa  siklus,  
masing-masing  siklus  terdiri  dari  empat  tahapan  yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kegiatan pembelajaran akan berlanjut ke 
siklus berikutnya jika indikator keberhasilan kerja belum tercapai. Di dalam 
PTK  tidak  ada  ketentuan  tentang  berapa  kali  siklus  harus  dilakukan. 
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2012:  75)  banyaknya  siklus  tergantung  
pada pencapaian tolak ukur, namun sebaiknya tidak kurang dari dua siklus. 
Penelitian  dilakukan  secara partisipatif  dan  kolaboratif.  Bersifat 
partisipatif karena  peneliti  terlibat  langsung  dalam  semua  tahapan  
penelitian yang  meliputi penentuan  topik,  perumusan  masalah,  perencaaan,  
pelaksanaan, analisis,  dan pelaporan  penelitian. Kusnandar (2012: 61) 
mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan tindakan kelas yang bersifat 
kolaboratif perlu adanya partisipasi dari beberapa pihak lain untuk 
mendukung kredibilitas. Penelitian ini bersifat  kolaboratif  karena  penelitian  
ini  melibatkan guru wali kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri dan teman 
selaku  kolaborator  dalam  penelitian  tindakan  serta  teman  sejawat  yaitu 
teman mahasiswa yang  memiliki  peran ketika  melakukan  pengamatan  agar  
kegiatan observasi lebih mudah, lebih teliti, dan lebih objektif. 
Zainal Arifin (2011:106) menjelaskan bahwa penelitian kolaborasi 
sangat penting dilakukan dalam penelitian tindakan kelas agar diperoleh hasil 
yang lebih baik serta manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan perseorangan. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 
Digal Wonogiri yang  sedang  melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar 
pada  semester  genap tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 16 siswa, 
terdiri dari  siswa putra dan  siswa  putri.  Alasan  mengambil  subyek  
penelitian kelas IV karena  kelas tersebut  memiliki  permasalahan  yaitu 
rendahnya prestasi  belajar  siswa pada mata pelajaran PKn. 
Objek penelitian ini adalah prestasi belajar PKn dengan pencapaian 
tujuan siswa dapat memahami pengertian globalisasi dan pengaruhnya dalam 
kehidupan. Pemilihan materi ini didasarkan hasil wawancara dengan wali 
kelas saat mendiagnosa permasalahan. Materi tersebut dianggap terlalu 
banyak hafalan, sehingga banyak yang tidak menyukainya dan berdampak 
pada prestasi belajar PKn siswa. 
C. Setting Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di ruang kelas IV SD 
Negeri 1 Digal Wonogiri yang terletak di Dusun Ngaluran Desa 
Sumberagung Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri.  
D. Model Penelitian 
 Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 




   Gambar 2. Siklus PTK Menurut Kemmis & Mc Taggart 
Berdasarkan Gambar 3 siklus tahapan penelitian tindakan diawali 
dengan perencanan tindakan (planning), diteruskan dengan pelaksanaan 
tindakan (action), diikuti dengan pengamatan terhadap tindakan yang 
dilakukan (observation) dan melakukan refleksi (reflecting). Komponen 
tindakan dan pengamatan dapat dijadikan satu kesatuan karena keduanya 
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Maksudnya, kegiatan 
tersebut harus dilakukan dalam satu waktu, begitu dilakukan suatu tindakan, 





1. Perencanaan tindakan (planning) 
 Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah di dalam kelas 
serta penyusunan rencana tindakan yang akan diterapkan untuk 
mengatasi masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan, 
peneliti melakukan perencanaan sebagai berikut: 
a. Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Digal 
Wonogiri tentang Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 
(KD), dan materi PKn yang menjadi masalah di kelas tersebut. 
b. Peneliti bekerjasama dengan guru kelas dalam penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
materi Globalisasi dan pengaruhnya terhadp kehidupan. 
c. Berdiskusi dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
untuk menyamakan pemahaman tentang tindakan yang akan 
dilakukan. 
d. Menyusun instrumen sebagai pedoman penelitian 
2. Pelaksanaan tindakan (action) 
 Pada  tahapan  ini  guru  melaksanakan  tindakan pembelajaran  
PKn berdasarkan  apa  yang  telah  direncanakan.  Pada  tindakan 
diterapkan  model  pembelajaran  PBL  pada  proses  pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan tahapan dalam PBL.  
3. Pengamatan (observation) 
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 Pada  tahapan  ini  akan  dilakukan  bersamaan  dengan  tahapan  
pelaksanaan tindakan. Pada tahapan ini observer melakukan 
pengambilan data siswa selama  pembelajaran  setelah  diterapkan  
model  pembelajaran  PBL  dan  prestasi belajar  siswa.  Pengambilan  
data  dilakukan  melalui  pengamatan  sesuai  dengan  lembar  
observasi  sedangkan  prestasi belajar  pengambilan  data  dilakukan  
melalui  tes. 
4. Reflect (Refleksi) 
 Pada tahapan ini mencermati dan menganalisis secara keseluruhan 
tindakan yang telah dilakukan. Pada penelitian ini refleksi digunakan 
untuk mengetahui seberapa berhasil tindakan yang diberikan dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada tahap ini juga mengevaluasi 
kendala dan hambatan yang ada selama proses pembelajaran. Refleksi 
dilakukan pada akhir setiap siklus, dan berdasarkan refleksi  ini  lalu  
dilakukan  revisi  pada  rencana  tindakan  untuk  diimplementasikan 
pada siklus berikutnya.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan langkah untuk memperoleh data 
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Tes  
 Suharsimi Arikunto (2013: 266) mengemukakan bahwa tes ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 
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prestasi belajar. Tes prestasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
soal evaluasi. Soal Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan 
siswa secara kognitif pada akhir pembelajaran PKn setelah pembelajaran 
menggunkana model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Fungsi dari tes prestasi ini adalah untuk  mengeyahui perbedaan prestasi 
belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri sesudah dan 
sebelum menggunkan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). 
2. Observasi  
 Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek yang akan diteliti dengan melibatkan 
seluruh indera untuk mendapatkan  data.  Observasi  dilakukan  dengan  
cara  pengamatan  dan pencatatan dengan  menggunakan  lembar  
observasi. Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati pembelajaran 
di kelas oleh guru dan juga partisipasi yang dilakukan oleh siswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi ini kemudian 
dihubungkan dengan prestasi belajar siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek 
yang berkenaan dengan tujuan penelitian yaitu prestasi belajar PKn. 





 Tes yang dimaksud merupakan soal dengan materi yang berkenaan 
tentangMemberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. Standar Kompetensi (SK) yang diambil adalah 
menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya. 
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes siklus I 
 








globalisasi dan proses 
terjadinya globalisasi 
C1 1, 2 
2. Menyebutkan contoh 
globalisasi 
C1 3, 6, 8, 12, 
14, 17 
3. Memberikan contoh 
dampak positif dan 
negatif globalisasi 
C2 7, 9, 11,  
13, 16, 18, 
20 
4. Menentukan cara 
menghadapi peristiwa 
globalisasi 
C3 4, 10, 15, 
19 
 
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen siklus II 
 
Kompetensi Dasar Indikator  Ranah Nomor 
soal 
4.2 Mengidentifikas










1. Menemukan budaya 
bangsa Indonesia 
dalam misi kebudayaan 
Internasional 
C3 1, 2, 7, 8, 
9, 10, 11, 
12, 13, 
14 
2. Menyebutkan dampak 
globalisasi yang berasal 
dari media cetak dan 
cara menyikapinya 
C1 3, 4, 5, 6 
3. Memberikan contoh 
cara menghadapi 
peristiwa globalisasi 








2. Lembar observasi 
 Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat tentang aktivitas 
belajar siswa di kelas. Observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan 
yaitu, penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 
 Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 
 
No  Aspek yang diamati Nomor Item 
1 Pemberian motivasi 1 
2 Pembagian kelompok  2 
3 Penyampaian tujuan pembelajaran 3 
4 Mengorientasi siswa pada masalah 4 
5 Mengorganisasi siswa untuk belajar 5 
6 Membantu penyelidikan mandiri/kelompok 6 
7 Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 
karya 
7 
8 Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 
masalah 
8 
9 Merangkum materi 9 
10 Melaksanakan tes dan PR 10 
 
 Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
 
 
No  Aspek yang diamati Nomor Item 
1 Mendapatkan lembar kerja 1 
2 Melaksanakan tugas dan berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 
2 
3 Menyusun laporan untuk dipresentasikan 3 
4 Mempresentasikan hasil karya 4 






G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
deskriptif, yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis  Test 
a.  Penelitian ini menggunakan tes untuk menentukan perubahan 
prestasi belajar PKn yang dicapai siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tes diberikan kepada 
siswa pada setiap akhir pertemuan untuk mengetahui peningkatan 
prestasi belajar siswa. Untuk menentukan nilai akhir belajar yang 




NA = Nilai Akhir 
Untuk mencari nilai rata-rata kelas menggunakan rumus 
X   =     ∑X 
∑N 
 Keterangan : 
X     = Nilai Rata-rata 
∑X= Jumlah semua nilai siswa 
∑N  = Jumlah siswa  
(Daryanto, 2011:191) 
NA   =   Skor yang diperoleh siswa     x 100 
               Total Skor 
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Nilai tes akan dibandingkan antara siklus I dan siklus II. 
Peningkatan prestasi belajar PKn diketahui dengan presentase 




2. Analisis lembar observasi 
 Hasil observasi dianalisis dengan menggunakan skala Guttman, 
yaitu dengan menggunakan dua pilihan jawaban ya atau tidak yang 
disertai dengan deskripsi singkat. Penggunaan skala ini untuk mengetahui 
dengan tegas apakah kisi-kisi tersebut dilakukan atau tidak. Mencentang 
“ya”apabila telah melaksanakan aspek yang diukur, dan “tidak”jika tidak 
melaksanakan aspek yang diukur. Rentang skornya adalah 0 – 1 dengan 0 
untuk jawaban tidak dan 1 untuk jawaban ya. Data yang diperoleh 
kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. 
H. Indikator Keberhasilan 
 Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil apabila telah 
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Indikator penelitian 
ini adalah jika 80% dari jumlah siswa kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
mencapai taraf kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
yaitu ≥7.  
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Situasi dan Lokasi Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN 1 Digal yang 
berada di Dusun Ngaluran Desa Sumberagung Kecamatan Pracimantoro 
Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Kondisi bangunan di SDN 1 
Digal secara keseluruhan dapat dikatakan baik. Sekolah ini mempunyai  
ruang kelas, ruang guru dan kepala sekolah, perpustakaan, kantin siswa, 
UKS, mushola, serta beberapa kamar mandi. Penelitian Tindakan Kelas ini 
mengambil subyek siswa kelas IV yang berjumlah 16 siswa yang terdiri 
dari 9 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Penelitian dilakukan pada 
jam pelajaran PKn sehingga tidak menggangu aktivitas belajar mengajar 
yang sudah tertata, jadwal pelajaran dapat dilihat pada lampiran. 
2. Hasil Pra Tindakan 
Sebelum dilakukan tindakan, siswa terlebih dahulu diberikan pra 
tindakan untuk mengetahui prestasi belajar PKn siswa materi globalisasi 
sebelum diberikan tindakan. Kegiatan pra tindakan dilakukan pada hari 
Senin, 4 April2016. Data Prestasi belajar siswa dalam kegiatan pra 
tindakan ini dapat dilihat pada lampiran(lihat lampiran halaman 98). Data 




Tabel 7. Hasil Tes PKn Pra Tindakan 
NO NILAI JUMLAH SISWA KRITERIA 
1 40 1 Tidak Tuntas 
2 45 3 Tidak Tuntas 
3 50 3 Tidak Tuntas 
4 55 1 Tidak Tuntas 
5 60 1 Tidak Tuntas 
6 65 2 Tidak Tuntas 
7 75 5 Tuntas 
 
 
   
 
  Gambar 3. Histogram Nilai PKn Siswa Kelas IV  Pra Tindakan 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PKn 
siswa kelas IV khususnya materi globalisasi masih rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan presentase ketuntasan siswa lebih rendah dibandingkan 
dengan siswa yang belum tuntas.Nilai KKM siswa kelas IV di SDN 1 
Digal Wonogiri adalah 70. Siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 masih lebih 
sedikit dibandingkan siswa yang memperoleh nilai ≤ 70, yaitu siswa yang 
sudah tuntas melebihi KKM hanya 43,75% dari seluruh siswa. Nilai rata-











Permasalahan rendahnya prestasi belajar siswa khususnya pada 
mata pelajaran PKn disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor siswa dan 
faktor guru. Pada pembelajaran PKn, model pembelajaran yang digunakan 
yaitu model yangberpusat pada guru (teacher centered). Hal ini dibuktikan 
pada saat guru menyampaikan salah satu materi pembelajaran PKN 
dengan menulis materi dipapan tulis, kemudian siswa diminta untuk 
mencatat ringkasan materi yang sudah ditulis di papan tulis tersebut. 
Selama pengamatan guru lebih sering menggunakan media papan tulis dan 
buku paket untuk menyampaikan materi. Hal tersebut mengakibatkan 
peran siswa dalam pembelajaran PKn masih kurang terlihat. Saat 
pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang berbicara sendiri, hal 
yang dibicarakan bukan materi pembelajaran akan tetapi hal lain. Ketika 
guru sedang menerangkan materi, siswa tersebut hanya ramai dengan 
teman sebangku atau tidak fokus terhadap pembelajaran. Oleh sebab itu 
untuk mengatasi masalah-masalah di atas dibutuhkan suatu model 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan keaktifan dan kreativitas siswa 
demi meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran PKn.  
Guru sebaiknya dapat memilih model belajar yang dapat memacu 
semangat setiap siswa untuk aktif terlibat dalam pengalaman belajarnya. 
Adanya model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, diharapkan dapat memberikan 
nuansa baru untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran serta 
mempermudah siswa dalam mencerna materi pada pembelajaran PKn. 
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3. Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu perencanaan. Tahap 
perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan kemudian merancang 
tindakan yang akan dilakukan. Setelah peneliti menegetahui kondisi 
pembelajaran PKn di kelas IV SD Negeri 1 Digal, peneliti bekerjasama 
dengan guru kelas IV untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Permasalahan yang ada di kelas telah teridentifikasi dengan baik oleh 
peneliti dan guru, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
PKn karena guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proes 
pembelajaran.  
Setelah memiliki persamaan presepsi terhadap permasalahan siswa 
dalam pembelajaran PKn, peneliti dan guru meracang pelaksanaan 
pemecahan masalah. Berdasarkan kondisi siswa dan permasalahan yang 
ada di kelas IV SD Negeri 1 Digal, peneliti dan guru kelas IV memutuskan 
untuk meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas IV dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL). Dari 
diskusi yang telah dilakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Digal 
memperoleh hasil perencanaan siklus I sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas yaitu pada hari Senin sesuai dengan jadwal pelajaran siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Digal. 
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2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar PKn pada siswa kelas 
IV melalui penggunaan model pembelajaran PBL. RPP ini berguna 
sebagai pedoman pengajar dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas.  
3) Setelah menyusun RPP, peneliti menyiapkan sarana dan peralatan 
untuk pelaksanaan tindakan.  
4) Mempersiapkan lembar observasi aktifitas siswa dan guru saat proses 
pembelajaran di kelas.  
5) Menyusun soal evaluasiuntuk mengetahui prestasi belajar PKn siswa. 
Soalevaluasi dibuat oleh peneliti dengan pertimbangan dosen ahli 
materi dan guru kelas. Tes dilakukan setiap akhir pertemuan. 
b. Pelaksanaan Siklus I 
Tahap kedua dalam siklus ini adalah pelaksanaan. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan dengan menggunakan perencanaan yang telah dibuat 
dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibeldan terbuka terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi sesuai dengan situasi dan kondisi 
lingkungan. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh guru kelas dalam dua 
kali pertemuan dalam satu siklus. Berikut uraian tahap pelaksanaan dalam 
siklus I. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 11 April 2016. 
Pelaksanaan dimulai dari pukul 08.10 WIB hingga pukul 09.10 WIB. 
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Indikator pembelajarannya yaitu siswa dapat menemukan definisi 
globalisasi dan siswa dapat menyebutkan contoh globalisasi 
a) Deskripsi kegiatan awal: 
 Kegiatan awal dilakukan kurang lebih 5 menit. Guru membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Kemudian guru melanjutkan dengan mempresensi 
siswa dan dari hasil presensi diketahui seluruh siswa masuk yaitu 16 
orang. Guru menyampaikan informasi mengenai model pembelajaran yang 
akan digunakan selama pembelajaran, yaitu Problem Based Learning. 
Guru memberikan motivasi agar siswa dapat mengikuti pembelajaran 
dengan aktif (memberikan motivasi). Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 anak (pembagian 
kelompok). Selanjutnya guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang globalisasi dan tujunnya, yaitu setelah diberikan penjelasan 
oleh guru, siswa dapat menemukan definisi globalisasi dan menyebutkan 
contoh globalisasi (menjelaskan tujuan pembelajaran). 
b) Deskripsi kegiatan inti: 
Kegiatan inti berlangsung kurang lebih 55 menit. Kegiatan inti 
dimulai dengan guru membagikan lembar kerja pada setiap kelompok. 
Selanjutnya guru menampilkan vidio yang berisi tentang perubahan alat 
komunikasi yang dulunya berupa surat dan sekarang sudah menggunakan 
telepon, selesai memutarkan vidio tersebut guru memberikan 
permasalahan kepada siswa yaitu “mengapa manusia pada zaman sekarang 
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menggunakan telepon untuk berkomunikasi dan tidak menggunakan surat 
lagi?” (mengorientasi siswa pada masalah). Pada saat guru bertanya 
belum ada siswa yang berani menjawab, kemudian guru mengulangi sekali 
lagi tetapi belum ada yang berani menjawab juga dan akhirnya guru 
menunjuk perwakilan siswa untuk menjawab. 
Setelah ada siswa yang mau menjawab karena ditunjuk, guru 
meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang sudah dibagikan. Siswa 
mengerjakan dengan antusias, siswa saling berdiskusi ketika mengerjakan. 
Guru memperbolehkan siswa untuk mencari sumber referensi dari 
beberapabuku pegangan yang dimiliki siswa (mengorganisasi siswa 
untuk belajar). Guru berkeliling agar seluruh siswa ikut serta dalam 
mengerjakan. Kemudian guru memantau siswa dari meja agar ketika ada 
siswa yang bertanya guru dapat membantu (membeantu penyelidikan 
mandiri/kelompok). Setelah selesai mengerjakan tugas langkah 
selanjutnya adalah presentasi, guru mempersilahkan siswa yang siap 
umtuk presentasi dan siswa yang tidak presentasi diperbolehkan untuk 
memberikan pertanyaan atau pendapat, akantetapi tidak ada siswa yang 
berani memberikan pertanyaan atau pendapat (mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil karya). Guru memberikan apresiasi pada tiap 
kelompok yang sudah presentasi kemudian guru beserta siswa 
menganalisis pemecahan masalah dan guru memberikn masukan terhadap 
beberapa materi yang masih terdapat kekeliruan (menganalisis dan 
mengevaluasi pemecahan masalah). 
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c) Deskripsi kegiatan akhir: 
Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa. Selanjutnya 
guru bersama dengan siswa merangkum materi pembelajaran yang telah 
dipelajari (merangkum materi). Guru membagikan soal evaluasi untuk 
masing-masing siswa. Siswa mengerjakan soal evaluasi sendiri-sendiri 
tanpa mencontek teman lain (melaksanakan evaluasi). Guru kemudian 
meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, masih banyak 
siswa yang mengerjakan soal melebihi batas waktu yang ditentukan guru. 
Guru mengumumkan materi yang akan dipelajari pada mata pelajaran PKn 
selanjutnya. Akhirnya, guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam 
penutup. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin, 18 April 2016. 
Pelaksanaan dimulai dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.10 WIB. 
Indikator pembelajaran yaitu memberikan contoh dampak positif dan 
negatif globalisasi serta menentukan cara menghadapi peristiwa 
globalisasi. 
a) Deskripsi kegiatan awal: 
Kegiatan awal dilakukan kurang lebih 5 menit. Guru membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa 
pertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan sebelumnya dilanjutkan 
dengan pemberian motivasi agar siswa aktif mengikuti pembelajaran 
(memberikan motivasi). Guru membagi siswa ke dalam kelompok, 
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masing-masing kelompok terdiri dari 4 anak, kelompok masih sama 
seperti pada pertemuan sebelumnya (pembagian kelompok). Guru 
kemudian menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu masih sama 
dengan pertemuan ke-1 yaitu tentang globalisasi, dengan indikator lain 
yaitu memberikan contoh dampak positif dan negatif globalisasi serta 
menentukan cara menghadapi peristiwa globalisasi. Guru juga 
menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini yaitu, setelah diberikan 
penjelasan oleh guru, siswa dapat memberikan contoh dampak positif dan 
negatif globalisasi dengan benar (menjelaskan tujuan pembelajaran). 
Setelah diberikan penjelasan oleh guru, siswa dapat menentukan cara 
menghadapi peristiwa globalisasi dengan tepat. 
b) Deskripsi kegiatan inti: 
Kegiatan inti berlangsung kurang lebih 55 menit. Kelompok masih 
sama seperti pertemuan yang pertama, Selanjutnya guru menampilkan 
gambar tentang makanan-makanan yang berasal dari negara lain, yaitu 
humberger dan pizza.Setelah itu guru memberikan permasalahan kepada 
siswa yaitu “mengapa orang-orang indonesia sekarang lebih suka membeli 
makanan humberger dan pizza dibandingkan dengan makanan tradisional 
indonesia?” belum ada siswa yang berani menjawab, kemudian guru 
mengulangi sekali lagi dan hingga akhirnya ada siswa yang berani 
menjawab, “karena lebih enak bu” (mengorientasi siswa pada masalah). 
Kemudian guru menjelaskan bahwa makanan tersebut dapat masuk ke 
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Indonesia karena adanya globalisasi,akan tetapi sebaiknya kita tidak 
melupakan apa yang menjadi makanan khas negara sendiri. 
Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan 
meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang sudah dibagikan. Siswa 
mengerjakan dengan antusias, siswa saling berdiskusi ketika mengerjakan. 
Guru berkeliling agar seluruh siswa ikut serta dalam mengerjakan. Guru 
memperbolehkan siswa untuk mencari sumber referensi dari beberapa 
buku pegangan yang dimiliki siswa (mengorganisasi siswa untuk 
belajar). Kemudian guru memantau siswa dari meja agar ketika ada siswa 
yang bertanya guru dapat membantu (membantupenyelidikan 
mandiri/kelompok). Setelah selesai mengerjakan tugas langkah 
selanjutnya adalah presentasi, guru mempersilahkan siswa yang siap 
umtuk presentasi dan siswa yang tidak presentasi diperbolehkan untuk 
memberikan pertanyaan atau pendapat (mengembangkandan 
mempresentasikan hasil karya). Pada pertemuan kedua ini hanya ada 2 
ini masih sama, tidak ada anak yang berani bertanya atau berpendapat. 
Guru membantu siswa agar ikut berpendapat tentang yang diprsentasikan 
temannya. Guru memberikan apresiasi pada tiap kelompok yang sudah 
presentasi kemudian guru bersama siswa menganalisis pemecahan 
masalah dan guru memberikn masukan terhadap beberapa materi yang 
masih terdapat kekeliruan. 
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c) Deskripsi kegiatan akhir: 
Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa selanjutnya 
marangkum pembelajaran (merangkum materi). Guru membagikan soal 
evaluasi untuk masing-masing siswa. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (melaksanakan evaluasi). Pada saat mengumpulkan soal 
evaluasi, masih ada beberapa siswa yang melebihi batas waktu meskipun 
lebih baik daripada saat pertemuan ke-1. Akhirnya, guru menutup 
pelajaran dengan berdoa dan salam penutup. 
c. Prestasi Belajar Siklus I 
Hasil tes siklus pertama ada pada lampiran, selanjutnya secara 
sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Hasil Tes PKn Siklus I 
No. Jumlah Siswa Nilai Kriteria 
1 55 2 Tidak Tuntas 
2 60 2 Tidak Tuntas 
3 65 1 Tidak Tuntas 
4 75 1 Tuntas 
5 80 4 Tuntas 
6 85 5 Tuntas 




   
 
 
  Gambar 4. Histogram Nilai PKn Siswa Kelas IV Siklus I 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah pembelajaran PKn 
materi globalisasi menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning, terjadi peningkatan presentase siswa yang tuntas KKM, yaitu 
menjadi 68,75%. Hasil tes siklus I merupakan hasil dari pertemuan ke-1 
dan pertemuan ke-2 diambil perolehan yang terbaik dari 2 pertemuan 
tersebut.Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learningmeningkatkan presentase ketuntasan daripada sebelum 



















Pratindakan Siklus I 
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Apabila digambarkan dalam diagram maka presentase ketuntasan 
siswa pada saat pratindakan dan siklus I seperti di bawah ini. 
 
Gambar 5. Presentase Ketuntasan Pratindakan dan Siklus I 
Dari diagram di atas menunjukkan bahwa presentase ketuntasan 
siswa meningkat dari pratindakan ke siklus I. Presentase ketuntasan siswa 
pratindakan adalah 43,75%, sementara presentase ketuntasan pada siklus I 















ketuntasan belajar siswa juga diikuti dengan peningkatan rata-rata nilai 
siswa yaitu dari pratindakan sebesar 59,68 meningkat pada siklus I yaitu 
sebesar 75,31. Meskipun demikian, presentase ketuntasan belajar siswa 
belum mencapai target yaitu sebesar 80%, sehingga perlu diperbaiki pada 
siklus II.  
d. Pengamatan/Observasi 
1) Observasi Siswa 
Bersamaan dengan pelaksanaan tahap tindakan, peneliti melakukan 
observasi atau pengamatan terhadap siswa. Peneliti sebagai observer 
dibantu oleh satu observer sehingga ada 2 observer, yaitu observer 1 
dan observer 2. Observasi yang dilakukan kepada siswa bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas dan  partisipasi siswa ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Terdapat 10 butir pengamatan yang dilakukan 
untuk siswa. 
Secara keseluruhan siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Sebagian besar siswa sudah terlihat aktif dalam  pembelajaran 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning, namun masih 
ada siswa yang terlihat pasif. Siswa yang merasa lebih pandai masih 
mendominasi kelompoknya.Sedangkan, siswa yang merasa kurang 
pandai hanya diam dan jarang sekali menyumbangkan ide/gagasan 
terhadap kelompoknya.Pada pertemuan pertama, pada saat siswa 
diminta menanggapi atau memberikan pendapatnya kepada teman 
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yang sedang presentasi, tidak ada satupun yang berani. Pada akhirnya 
guru yang bertanya dan memberikan masukkan.  
Pertemuan kedua siklus I, aktifitas siswa masih sama seperti pada 
pertemuan pertama. Aktifitas siswa mengalami perubahan kearah yang 
lebih baik. Hal ini ditunjukkan ada 2 siswa yang menanggapi atau 
memberikan pendapatnya kepada teman yang sedang presentasi. Siswa 
terlihat lebih menikmati pembelajaran PKn menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Sedikit demi sedikit mulai 
menjawab pertanyaan dari guru maupun teman lain terkait dengan 
materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning, meskipun masih tampak sedikit ragu-ragu 
dalam menjawab.  
Dalam pertemuan pertama dan kedua pada siklus I dapat 
disimpulkan bahwa ada peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Siswa yang sebelumnya kurang aktif dan kurang antusias 
dalam pembelajaran tampak lebih aktif dan antusias mengikuti 
pelajaran. Walaupun belum semua siswa aktif dalam pembelajaran, 
namun lebih baik dibandingkan dengan aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama. Berikut ini merupakan hasil observasi terhadap aktivitas 












Pertemuan I Pertemuan II 
78,86% 80,11% 
 
Berdasarkan tabel 6, hasil observasi aktivitas siswa masih 
tergolong rendah. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan hasil 
observasi aktivitas siswa sebesar 79,48%.  
2) Observasi Guru 
Observasi terhadap aktivitas guru bertujuan untuk mengetahui 
apakah guru telah melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based 
Learning pada mata pelajaran PKn. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar observasi dengan 16 butir aspek yang diamati.  
Berdasarkan observasi siklus I pertemuan pertama saat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learningberlangsung, secara keseluruhan guru sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learningdengan baik. Guru sudahmengorientasi siswa pada masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan 
kelompok, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  Namun, guru kurang membantu siswa dalam menyiapkan 
hasil karya untuk dipresentasikan. Sehingga hasil yang dipresentasikan 
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merupakan hasil pekerjaan siswa sendiri yang pada akhirnya di analisis 
kembali oleh guru. 
Pada pertemuan kedua siklus I, guru juga kurang memberikan 
rewards kepada siswa yang sudah berani bertanya baik dalam bentuk 
verbal maupun non verbal. Sehingga siswa lain kurang termotivasi 
untuk bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada saat akhir siklus I. Dalam kegiatan refleksi ini, 
peneliti berkonsultasi dengan guru tentang berbagai masalah dan kendala yang 
terjadi pada saat siklus I pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2. Refleksi 
dilakukan untuk mencari kekurangan atau kendala yang ada pada saat 
pembelajaran PKn materi globalisasi dengan menggunkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Dari pelaksanaan siklus I, ada 
beberapa kendala yang dialami pada saat proses pembelajaran yaitu: 
1) Siswa belum aktif bertanya. 
2) Siswa yang diminta mempresentasikan hasilnya sudah berani, akan 
tetapi ketika kelompok lain diminta memberikan pertanyaan atau 
pendapat belum ada yang berani. 
3) Ketika kelompok lain mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
depan kelas, banyak siswa yang di belakang tidak mendengarkan.  
4) Siswa masih belum terbiasa dengan penerapan model Problem Based 




Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama 
dengan guru melakukan upaya perbaikan dalam kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan pada siklus II. Upaya perbaikan tersebut yaitu: 
1) Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat aktif dengan 
memotivasi mereka, yaitu menjelaskan manfaat materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
2) Guru memacu siswa agar lebih berani dalam mengemukakan 
pendapatkan dan menanggapi pendapat orang lain. 
3) Guru memberikan pengertian kepada siswa untuk menghargai orang 
lain, sehingga ketika ada yang presentasi siswa yang lainnya tidak 
berbicara sendiri. 
4) Pada siklus II siswa yang berani memberikan pertanyaan atau 
pendapatnya kepada kelompok lain maka diberikan reward berupa 
stiker yang berbentuk bintang.  
Setelah refleksi terhadap kegiatan siklus I selesai, peneliti bersama 
dengan guru kelas membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan siklus 
II pada pertemuan berikutnya. 
5. Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada siklus II,  dilakukan2 kali pertemuan, dengan alokasi waktu 
satu kali pertemuan 70 menit. Tahap perencanaan siklus II sama 
seperti perencanaan pada siklus I, yaitu dilakukan dengan: 
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1) Membuat RPP mata pelajaran PKn materi globalisasi 
2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 
3) Membuat soal evaluasi. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
Tahap kedua dalam siklus ini adalah pelaksanaan. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan dengan menggunakan perencanaan yang telah 
dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi sesuai dengan situasi dan 
kondisi lingkungan. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh guru 
kelas dalam dua kali pertemuan dalam satu siklus. Berikut uraian 
tahap pelaksanaan dalam siklus II. 
1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 April 
2016. Pelaksanaan dimulai setelah pelaksanaan upacara bendera dari 
pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.10 WIB. Indikator pembelajaran 
yaitu menentukan budaya Indonesia yang pernah tampil dalam misi 
kebudayaan Internasional. 
a) Deskripsi kegiatan awal: 
  Kegiatan awal dilakukan kurang lebih 5 menit. Guru membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Siswa kemudian diperiksa kehadirannya oleh guru. 
Guru memberikan apersepsi tentang kebudayaan bangsa Indonesia 
(memberi motivasi). Guru membagi siswa ke dalam kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 anak (pembagian kelompok). 
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Guru kemudian menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu 
kebudayaan bangsa indonesia dan tujuan pembelajarannya, yaitu 
setelah diberikan penjelasan oleh guru, siswa dapat menentukan 
budaya Indonesia yang pernah tampil dalam misi kebudayaan 
Internasional dengan tepat (menjelaskan tujuan pembelajaran). 
b) Deskripsi kegiatan inti: 
  Kegiatan inti berlangsung kurang lebih 55 menit. Kegiatan inti 
dimulai dengan guru membagikan lembar kerja pada setiap kelompok. 
Selanjutnya guru menampilkan gambar contoh kebudayaan yang 
berasal dari dalam negeri dan yang berasal dari luar negeri. Setelah itu 
guru memberikan permasalahan kepada siswa yaitu “mengapa orang-
orang indonesia sekarang lebih suka dengan kebudayaan luar negeri 
dibandingkan dengan kebudayaan Indonesia?” belum ada siswa yang 
berani menjawab, kemudian guru mengatakan “Siapa yang berani 
menjawab akan diberikan hadiah”. Guru mengulangi sekali lagi dan 
hingga akhirnya ada siswa yang berani menjawab (mengorientasi 
siswa pada masalah). 
  Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang sudah 
dibagikan. Siswa mengerjakan dengan antusias, siswa saling 
berdiskusi ketika mengerjakan. Siswa diperbolehkan untuk mencari 
sumber referensi dari beberapa buku pegangan yang dimiliki siswa 
(mengorganisasi siswa untuk belajar). Guru berkeliling agar seluruh 
siswa ikut serta dalam mengerjakan. Kemudian guru memantau siswa 
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dari meja agar ketika ada siswa yang bertanya guru dapat membantu 
(membantu penyelidikan mandiri/kelompok). Setelah selesai 
mengerjakan tugas langkah selanjutnya adalah presentasi, guru 
mempersilahkan siswa yang siap untuk presentasi dan siswa yang 
tidak presentasi diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan atau 
pendapat (mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya). 
Pada pertemuan ini ada anak yang sudah berani bertanya atau 
berpendapat karena adanya reward. Siswa diminta agar ikut 
berpendapat tentang yang diprsentasikan temannya. Guru memberikan 
apresiasi pada tiap kelompok yang sudah presentasi kemudian guru 
bersama siswa menganalisis pemecahan masalah dan guru memberikn 
masukan terhadap beberapa materi yang masih terdapat kekeliruan 
(menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah). 
c) Deskripsi kegiatan akhir: 
  Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa. Guru 
mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan (merangkum materi). Guru membagikan soal evaluasi 
untuk masing-masing siswa. Siswa mengerjakan soal evaluasi sendiri-
sendiri tanpa mencontek teman lain (melaksanakan evaluasi). Guru 
kemudian meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, 
masih banyak siswa yang mengerjakan soal melebihi batas waktu 
yang ditentukan guru. Guru mengumumkan materi yang akan 
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dipelajari pada mata pelajaran PKnselanjutnya. Akhirnya, guru 
menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup. 
2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin, 2 Mei 2016. 
Pelaksanaan dimulai dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 09.10 WIB. 
Indikator pembelajaran yaitu cara menghadapi peristiwa globalisasi. 
a) Deskripsi kegiatan awal: 
Kegiatan awal dilakukan kurang lebih 5 menit. Guru membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Siswa kemudian diperiksa kehadirannya oleh guru. 
Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa pertanyaan tentang 
materi yang telah dijelaskan sebelumnya (memberi motivasi).Guru 
membagi siswa ke dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 anak (pembagian kelompok).  Guru kemudian menjelaskan 
materi yang akan dipelajari yaitu cara menghadapi peristiwa 
globalisasi. Guru juga menjelaskan tujuan dari pembelajaran hari ini 
yaitu setelah mendapatkan penjelasan dari guru siswa dapat 
menentukan cara menghadapi peristiwa globalisasi dengan tepat 
(menjelaskan tujuan pembelajaran).  
b) Deskripsi kegiatan inti: 
Kegiatan inti berlangsung kurang lebih 55 menit. Kegiatan inti 
dimulai dengan guru membagikan lembar kerja pada setiap kelompok. 
Selanjutnya guru menunjukkan koran yang memberitakan berita bola 
internasional.Setelah itu guru memberikan permasalahan kepada siswa 
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yaitu “Pernahkah kalian melihat acara smack down yang disiarkan di 
TV?” (mengorientasi siswa pada masalah). 
Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang 
sudah dibagikan. Pada LKS tersebut terdapat permasalahan tentang 
acara di TV yang tidak baik dan ditirukan anak yang menontonnya, 
siswa diminta memberikan solusi bagaimana seharusnya siswa yang 
melihat acara yang tidak sesuai tersebut. Siswa mengerjakan dengan 
antusias, siswa saling berdiskusi ketika mengerjakan. Guru 
memperbolehkan siswa untuk mencari sumber referensi dari beberapa 
buku pegangan yang dimiliki siswa (mengorganisasi siswa untuk 
belajar). Guru berkeliling agar seluruh siswa ikut serta dalam 
mengerjakan. Kemudian guru memantau siswa dari meja agar ketika 
ada siswa yang bertanya guru dapat membantu (membantu 
penyelidikan mandiri?kelompok). Setelah selesai mengerjakan 
tugas langkah selanjutnya adalah presentasi, guru mempersilahkan 
siswa yang siap umtuk presentasi dan siswa yang tidak presentasi 
diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan atau pendapat 
(mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya). Pada 
pertemuan kedua ini sudah ada beberapa anak yang berani bertanya 
atau berpendapat. Guru membantu siswa agar ikut berpendapat 
tentang yang diprsentasikan temannya. Guru memberikan apresiasi 
pada tiap kelompok yang sudah presentasi kemudian guru bersama 
siswa menganalisis pemecahan masalah dan guru memberikan 
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masukan terhadap beberapa materi yang masih terdapat kekeliruan 
(menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah). 
c) Deskripsi kegiatan akhir: 
Guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa. Guru 
mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan (merangkum materi). Guru membagikan soal 
evaluasi untuk masing-masing siswa. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (melakukan evaluasi). Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan, guru membagi pekerjaan siswa tersebut kepada siswa 
lain untuk dikoreksi. Guru kemudian melakukan penilaian, dengan 
memasukkan nilai siswa kedalam daftar nilai.  Akhirnya, guru 
menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup. 
c. Prestasi Belajar Siklus II 
Hasil tes siklus kedua ada pada lampiran, selanjutnya secara 
sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
  Tabel 11. Daftar Hasil Belajar PKn Siklus II 
No. Nilai Jumlah Siswa Keterangan 
1 75 1 Tuntas  
2 85 2 Tuntas  
3 90 1 Tuntas 
4 95 5 Tuntas 








Gambar 6. Histogram Nilai PKn Siswa Kelas IV Siklus II 
Dari data di atas menunjukkan bahwa setelah pembelajaran PKn 
materi globalisasi dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada siklus II, terjadi peningkatan presentase siswa yang 
tuntas KKM, yaitu menjadi 100%. Hasil tes siklus II merupakan hasil tes 
pada pertemuan 1 dan 2 diambil hasil yang terbaik dari kedua pertemuan 
tersebut, sehingga hasil tes prestasi belajar pada siklus II yaitu ketuntasan 
siswa mencapai 100%. Dapat disimpulkan bahwa sudah mencapai standar 
ketuntasan minimal yaitu sebesar 80%. Demikian halnya dengan rata-rata 
kelas siswa yang juga ikut mengalami peningkatan di setiap pertemuan 
pada siklus II, serta meningkatnya rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II. 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 






75 85 90 95 100
Nilai PKnJumlah     
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siklus II dibandingkan pada siklus I maupun pratindakan. Hal itu dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini. 




Pratindakan Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persen Frekuensi Persen Frekuensi Persen 









59,68 75,31 94,37 
 
Apabila digambarkan dalam diagram maka presentase ketuntasan 
siswa pada saat pratindakan, siklus I dan siklus II seperti di bawah ini. 
 












Dari diagram di atas menunjukkan bahwa presentase ketuntasan 
siswa meningkat dari pratindakan ke siklus I dan meningkat pada siklus II. 
Presentase ketuntasan siswa pratindakan adalah 43,75%, sementara 
presentase ketuntasan pada siklus I adalah sebesar 68,75% dan meningkat 
lagi pada siklus II yaitu presentase ketuntasan siswa mencapai 100%. 
Begitupula dengan nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan yaitu 
pada pratindakan rata-rata nilai siswa yaitu 59,68 pada siklus I meningkat 
menjadi 75,31 dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 94,37. Diagram 
peningkatan rata-rata siswa dapat dilihat dibawah ini. 
 
 
Gambar 8. Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa Pra Tindakan, 


















1) Observasi Siswa 
Bersamaan dengan pelaksanaan tahap tindakan, peneliti melakukan 
observasi atau pengamatan terhadap siswa. Peneliti sebagai observer 
dibantu oleh satu observer sehingga ada 2 observer, yaitu observer 1 dan 
observer 2. Observasi yang dilakukan kepada siswa bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas dan  partisipasi siswa ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Terdapat 10 butir pengamatan yang dilakukan untuk siswa. 
Secara keseluruhan siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Sebagian besar siswa sudah terlihat aktif dalam  pembelajaran 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning, namun masih ada 
siswa yang terlihat pasif. Pada pertemuan pertama, pada saat siswa diminta 
menanggapi atau memberikan pendapatnya kepada teman yang sedang 
presentasi, tidak ada satupun yang berani. Akantetapi dengan adanya 
rewards yang diberikan oleh guru siswa menjadi lebih semangat, dan 
terlihat ada 5 anak yang sudah berani mengajukan pertanyaan atau 
pendapatnya.  
Pertemuan kedua siklus II, aktifitas siswa masih sama seperti pada 
pertemuan pertama. Aktifitas siswa mengalami perubahan kearah yang 
lebih baik. Hal ini ditunjukkan ada 9 siswa yang menanggapi atau 
memberikan pendapatnya kepada teman yang sedang presentasi. Siswa 
terlihat lebih menikmati pembelajaran PKn menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Sedikit demi sedikit mulai 
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menjawab pertanyaan dari guru maupun teman lain terkait dengan materi 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. 
Dalam pertemuan pertama dan kedua pada siklus II dapat 
disimpulkan bahwa ada peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Siswa yang 
sebelumnya kurang aktif dan kurang antusias dalam pembelajaran tampak 
lebih aktif dan antusias mengikuti pelajaran. Walaupun belum semua 
siswa aktif dalam pembelajaran, namun lebih baik dibandingkan dengan 
aktivitas siswa pada pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama 
presentase aktivitas siswa sebanyak 89,77% dan terjadi peningkatan pada 
pertemuan kedua yaitu 95,45%. 
2) Observasi Guru 
Observasi terhadap aktivitas guru bertujuan untuk mengetahui 
apakah guru telah melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based 
Learning pada mata pelajaran PKn. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar observasi dengan 16 butir aspek yang diamati.  
Berdasarkan observasi siklus II pertemuan pertama saat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learningberlangsung, secara keseluruhan guru sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learningdengan baik. Guru sudahmengorientasi siswa pada masalah, 
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mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan 
kelompok, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  Guru juga sudah membantu siswa dalam menyiapkan hasil karya 
untuk dipresentasikan. 
Pada pertemuan kedua siklus II, guru juga sudah memberikan 
rewards kepada siswa yang mau bertanya atau memberikan pendapatnya 
sehingga siswa terlihat lebih aktif dan termotivasi untuk bertanya atau 
menyampaikan pendapatnya. 
6. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada saat akhir siklus II. Dalam kegiatan refleksi 
ini, peneliti berkonsultasi dengan guru tentang berbagai masalah dan 
kendala yang terjadi pada saat siklus II pertemuan ke-1, dan pertemuan ke-
2. Refleksi dilakukan untuk mencari kekurangan atau kendala yang ada 
pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learningpada mata pelajaran PKn materi globalisasi. Dari pelaksanaan 
siklus II, nampak aktivitas pembelajaran menjadi lebih baik karena 
kendala yang ditemui pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II ini. 
Adapun hasil perbaikan tersebut diantaranya: 
1) Guru memberikan pengertian kepada siswa tentang kerjasama 
yang baik, agar siswa tidak gaduh saat mengerjakan tugas 
kelompok dan bisa berkerjasma dengan baik. Guru memberikan 
nasihat-nasihat dengan berkeliling kelas pada setiap kelompok. 
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2) Guru lebih memancing siswa untuk aktif bertanya ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan cara membuat 
pertanyaan-pertanyaan yang menarik yang akan dijawab siswa 
dengan antusias. 
3) Pada saat presentasi, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa yang belum tuntas, sehingga siswa yang belum 
paham pada materi pelajaran menjadi paham. 
4) Guru memberikan rewards berupa stiker yang berbentuk bintang 
kepada siswa yang berani memberikan pertanyaan atau 
pendapatnya, sehingga siswa yang berani bertanya atau 
memberikan pendapatnya lebih banyak. 
Dengan berakhirnya perbaikan pada siklus II maka proses 
pembelajaran dan prestasi belajar menjadi meningkat. Dengan demikian 
target dalam penelitian telah tercapai sehingga penelitian berhenti pada 
siklus II. 
B. Pembahasan 
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di 
kelas IV SD N 1 Digal Wonogiri. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Nilai rata-
rata siswa dan presentase siswa yang mencapai KKM (>70) meningkat setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus pertama dan kedua. 
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Nilai rata-rata PKn pada pra tindakan sebesar 59,68 dengan presentase 
siswa yang memenuhi KKM hanya 43,75% atau 7 siswa yang nilainya ≥70, 
setelah dilakukan tindakan pada siklus pertama nilai rata-rata tersebut 
meningkat menjadi 75,31 dengan presentase siswa yang memenuhi KKM 
(≥70) menjadi 11 siswa atau 68,75%. Nilai rata-rata siswa meningkat lagi 
menjadi 94,37 dengan presentase siswa yang memenuhi KKM (≥70) 16 siswa 
atau 100% pada siklus II. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang telah dilakukan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model PBL 
dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas IV 
di SD N 1 Digal Wonogiri. 
Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn tersebut 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan yaitu, model PBL. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Hoffman  and  Ritchie  dalam  Sungur  & 
Tekkaya (2006: 308) menyatakan bahwa ketika siswa menggunakan 
pendekatan PBL dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
yang dipelajari di sekolah  ke  dalam  kehidupan  siswa  selanjutnya.  Melalui 
pembelajaran dengan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kinerja 
siswa dalam tugas-tugas akademik. Hal  tersebut  karena  model pembelajaran 
PBL menurut Savery & Duffy dalam  Sungur & Tekkaya (2006: 308) dalam  
prosesnya  siswa  dituntut  untuk  berpikir  kritis,  kreatif,  dan memonitor 
pemahaman  mereka.  
Mata pelajaran PKn mengandung materi yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari,guru hendaknya menggunakan model pembelajaran 
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yang menyenangkan dan dapat menjadikan siswa aktif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat menyenangkan dan menjadikan siswa aktif adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2011: 241)  bahwa PBL  
merupakan  suatu  pendekatan  pembelajaran  yang digunakan  untuk  
merangsang  berpikir  tingkat  tinggi  siswa  dalam  situasi yang  berorientasi  
pada  masalah  dunia  nyata,  termasuk  di  dalamnya belajar  bagaimana  
belajar. Masalah yang digunakan dalam pembelajaran berhubungan dengan 
dunia nyata sehingga siswa dapat belajar dengan menyenangkan. 
Menurut Rusman (2013:229) salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan 
masalah yaitu model Problem Based Learning (PBL). Kondisi siswa yang 
suka berbicara dengan teman juga merupakan alasan pemilihan model 
pembelajaran PBL, karena apabila siswa disajikan suatu permasalahan maka 
yang dibicarakan menjadi materi pembelajaran. Disamping itu model Problem 
Based Learning sesuai dengan karakteristik siswa usia Sekolah Dasar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Piaget (Rita Ekka Izzaty, 2008:119) bahwa siswa usia 
Sekolah Dasar (usia 7-12 tahun) berada dalam tahap operasi kongkret, mampu 
memecahkan masalah-masalah yang aktual, dan mampu berfikir logis. 
Terdapat banyak model pembelajaran, akan tetapi model PBL tepat 
digunakan untuk siswa SD karena dalam pembelajaran model pembelajaran 
PBL sesuai dengan karakteristik siswa usia Sekolah Dasar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Piaget  (Rita Ekka Izzaty, 2008:119) bahwa siswa usia 
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Sekolah Dasar (usia 7-12 tahun) berada dalam tahap operasi kongkret, mampu 
memecahkan masalah-masalah yang  aktual, dan mampu berfikir logis. 
Dengan demikian pembelajaran akan lebih bermakna dan menyenangkan bagi 
siswa yang akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penggunaan model pembelajaran PBL menjadikan proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Guru tidak sekedar duduk dikursi 
menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan, guru menjadi lebih aktif. 
Siswa juga tidak sekedar duduk mendengar guru menjelaskan ataupun menulis 
catatan.Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, berdiskusi, dan 
berpendapat.Peningkatan prestasi belajar PKntersebut terjadi karena 
penggunaan model pembelajaran PBL dengan optimal sesuai langkah-langkah 
(1) memberikan motivasi kepada siswa; (2) pembagian kelompok; (3) 
menjelaskan tujuan pembelajaran; (4) mengorientasi siswa pada masalah; (5) 
mengorganisasi siswa untuk belajar; dan (6) membeantu penyelidikan 
mandiri/kelompok; (7) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya; 
(8) menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah; (9) merangkum 
materi; (10) melaksanakan tes evaluasi dan memberikan pekerjaan rumah. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran PBL, penelitian tindakan kelas pada siklus I 
masih terdapat beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut antara lain adalah 
siswa belum aktif bertanya, siswa yang diminta mempresentasikan hasilnya 
sudah berani, akan tetapi ketika kelompok lain diminta memberikan 
pertanyaan atau pendapat belum ada yang berani, ketika kelompok lain 
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mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas, banyak siswa yang di 
belakang tidak mendengarkan, siswa masih belum terbiasa dengan penerapan 
model PBLsehingga dibutuhkan adaptasi siswa untuk mengikuti seluruh 
kegiatan pembelajaran. Untuk itu penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 
memperbaiki kendala serta kekurangan-kekurangan pada siklus I. 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan 
model PBL dengan bertolak dari refleksi siklus I. Pada siklus II ini guru lebih 
memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat aktif dengan memotivasi 
mereka, yaitu menjelaskan manfaat materi pembelajaran yang akan dipelajari, 
guru memacu siswa agar lebih berani dalam mengemukakan pendapatkan dan 
menanggapi pendapat orang lain, guru memberikan pengertian kepada siswa 
untuk menghargai orang lain, sehingga ketika ada yang presentasi siswa yang 
lainnya tidak berbicara sendiri.Pada siklus II siswa yang berani memberikan 
pertanyaan atau pendapatnya kepada kelompok lain maka diberikan 
rewardsberupa stiker yang berbentuk bintang. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia rewards (hadiah) merupakan 
pemberian, hadiah, ganjaran (karena memenangkan suatu perlombaan, 
pemberian, kenang-kenangan, penghargaan, penghormatan, tanda kenang-
kenangan tentang perpisahan cendera mata ( Anwar, 2001: 162). Sedangkan 
Suharsimi Arikunto, menjelaskan hadiah adalah sesuatu yang diberikan 
kepada orang lain karena sudah bertingkah laku sesuai dengan yang 
dikehendaki yakni mengikuti peraturan sekolah dan tata tertib yang sudah 
ditentukan (Arikunto, 1980: 182).  
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Dalam teori-teori pembelajaran dikenal efek yang dirasakan oleh 
seseorang sebagai sesuatu yang menyenangkan, maka efek tersebut disebut 
sebagi reward atau hadiah ( Sriyanti, dkk., 2009: 72). Hadiah dapat juga 
dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian karena hadiah 
untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak 
senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Contohnya, 
hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang siswa yang tidak memiliki bakat menggambar. 
Pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa, sehingga 
dengan motivasi berprestasi itu prestasi belajar siswa akan meningkat sebab 
motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar (Purwanto, 1990: 60). 
Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan dari refleksi siklus I 
prestasi belajar siswa meningkat lagi dibandingkan pada siklus I. Peningkatan 
pada siklus II menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam pelaksanaan tindakan siklus 
II sudah cukup efektif. Langkah-langkah model pembelajaran PBL sudah 
dilaksanakan oleh guru maupun siswa dengan baik. Penggunaan model 
pembelajaran PBL menjadikan siswa aktif dan senang mengikuti 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh siswa pada siklus I dan 
siklus II maka dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran PBL 
dapat meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas IV SDN 1 Digal 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learningdapat 
meningkatkan prestasi belajar PKn kelas IV SDN 1 Digal Kecamatan 
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri materi globalisasi. Peningkatan prestasi 
belajar dapat dilihat dari hasil evaluasi setiap siklus yang mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dari 
pratindakan ke siklus I dan siklus II meningkat. Pada pratindakan yang 
dilakukan dengan pretest, dengan 9 siswa yang belum tuntas atau belum 
mencapai KKM dan 6 lainnya sudah tuntas. Presentase jumlah siswa yang 
tuntas yaitu 43,75% sedangkan siswa yang belum tuntas presentasenya yaitu 
56,25%. Nilai rata-rata kelas pada pratindakan adalah 59,68. Pada hasil 
penelitian siklus I, diketahui bahwa siswa yang belum tuntas atau belum 
mencapai KKM yaitu 12 siswa, sedangkan siswa yang sudah tuntas atau sudah 
mencapai KKM adalah 5 siswa. Presentase ketuntasan sendiri yaitu siswa 
yang tuntas 68,75% dan yang belum tuntas yaitu 31,25%, dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 75,31. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya 
presentase belajar pada siklus II, yaitu sebanyak 16 siswa atau semua siswa 
kelas IV sudah tuntas atau mencapai KKM. Presentase ketuntasan siswa 
mencapai 100% dengan nilai rata-rata kelas pada siklus II sebesar 94,37. 
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Untuk hasil observasi aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, juga 
meningkat pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I presentase aktivitas siswa 
mencapai 80,11% belum mencapai presentase minimal yang harus diraih, 
yaitu 90%. Pada siklus II presentase aktivitas siswa meningkat menjadi 




1. Untuk siswa 
Sebaiknya siswa berusaha sebaik-baiknya untuk memperhatikan 
penjelasan guru ketika guru menjelaskan pelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning.  
2. Untuk guru 
Guru sebaiknya lebih kreatif dalam merancang pembelajaran, salah 
satunya pembelajaran dengan menggunakan model pembeljaran yang 
menarik sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep 
pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat. 
3. Untuk kepala sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan pelajaran salah satunya dengan penggunaan model 
pembelajaran. Kepala sekolah bisa memberikan bimbingan dan pelatihan 
untuk guru dalam pengembangan pelajaran agar prestasi belajar siswa 
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Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, 
atau d pada jawaban yang paling kamu anggap benar!  
 
1. Globalisasi dapat didefinisikan sebagai ....  
a. proses menyatunya bangsa-bangsa 
b. bersatunya dua orang 
c. proses mendapat kewarganegaraan 
d. keadaan ekonomi bangsa terpuruk 
2. Salah satu ciri globalisasi yaitu masyarakat mulai menganut gaya hidup ....  
a. tradisional      c. modern 
b. sederhana       d. nomaden 
3. Traktor merupakan salah satu contoh terjadinya globalisasi di bidang ....  
a. teknologi      c. pakaian 
b. makanan       d. komunikasi 
4. Manusia selalu membutuhkan orang lain. Hal tersebut menunjukkan 
manusia adalah makhluk .... 
a. Sosial      c. Berbudi 
b. Individu      d. Politik  
5. Suatu hari Budi diajak Ibunya pergi ke pasar, di sana Budi membeli 
hamburger. Hamburger merupakan contoh globalisasi di bidang ....  
a. fashion       c. makanan 
b. pakaian      d. teknologi 
6. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
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Globalisasi terjadi di berbagai 
bidang. Gambar di samping menunjukkan globalisasi di bidang ....   
a. pakaian      c. sosial 
b. ekonomi       d. transportasi 
7. Salah satu pengaruh positif globalisasi yaitu perekonomian suatu negara 
menjadi ....  
a. buruk       c. tetap 
b. lemah      d. meningkat 
8. Sekarang di Indonesia banyak orang yang gemar menggunakan pakaian 
minim dan meminum minuman beralkohol. Hal tersebut termasuk ... 
globalisasi.  
a. pengaruh positif       c. pengaruh buruk 
b. penyebab        d. manfaat 
9. Perhatikan gambar di bawah ini !  
 
Berdasarkan gambar di samping pengaruh negatif globalisasi yang terjadi 
akibat kegiatan tersebut yaitu ....  
a. kehilangan waktu belajar  c. Mendapatkan banyak informasi 
b. menambah wawasan   d. Menjadikan kita pandai 
10. Jannet merupakan salah satu murid yang berasal dari luar negeri, setiap 
hari ia selalu berhura-hura dengan teman-temannya. Sikap Jannet tersebut 
tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa. Bagaimana seharusnya sikap kita 
terhadap hal yang tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa?  
a. menghina     c. mempelajari 
b. menolak      d. menjelek-jelekan 
11. Salah satu cara yang dapat kita lakukan untuk menghindari pengaruh 
buruk globalisasi yaitu dengan ....  
a. membenci globalisasi    c. Berdoa terus menerus 
b. meningkatkan kemampuan perang  d. Belajar dengan giat 
12. SMS  adalah ....  
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a. sarana kirim mengirim surat melalui internet  
b. kegiatan mengobrol menggunakan HP dengan  cara saling berkirim 
pesan tertulis.  
c. alat elektronik yang khusus  digunakan untuk menghitung   
d. rangkaian komputer yang saling berhubungan di seluruh dunia.  
 
13. Salah satu dampak negatif dari majalah yaitu ....  
a. banyak iklan yang mengenai  pengobatan alternatif   
b. memuat berita mengenai politik  
c. menghadirkan iklan dengan gambar sara 
d. menyediakan berita tentang pencurian  
14. Penentuan harga minyak di Indonesia tidak bisa lepas dari  ketetapan 
harga minyak dunia. Hal tersebut menunjukkan adanya globalisasi di 
bidang ....  
a. sosial        c. budaya 
b. ekonomi       d. gaya hidup 
15. Hal yang tepat untuk menyikapi globalisasi yaitu ....  
a. Mempertebal ilmu agama   c. Menjauhi orang asing 
b. Meningkatkan kemampuan berkelahi  d. Mengejek budaya asing 
16. Salah satu pengaruh burukglobalisasi yang  dibawa oleh televisi yaitu .... 
a. banyak radio swasta di Indonesia  yang memutar lagu-lagu 
mancanegara  
b. berita mengenai pagelaran wayang kulit dengan dalang ki Manteb 
Sudarsono dimuat di koran  
c. tayangan  smack down yang disiarkan di salah  satu stasiun TV 
membuat anak suka berkelahi  
d. majalah kesehatan memberikan informasi obat-obatan herbal yang 
berasal dari India   




Berdasarkan gambar di atas, yang termasuk kebudayaan dari luar negeri 
yaitu ....  
a. 1 dan 2        c. 2 dan 4 
b. 2 dan 3        d. 1 dan 3 
18. Kini orang yang ada di Papua dapat dengan mudah berbicara dengan orang 
yang berada di Sumatera karena adanya ....  
a. Surat       c. Kantor pos 
b. Telepon       d. Televisi 
19. Robert merupakan salah satu karyawan asing di perusahaan Bumi Puteri, 
setiap hari Robert selalu datang tepat waktu dan melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Salah satu hal baik dari Robert yang berguna 
untuk kemajuan bangsa yaitu ....  
a. Bekerja di perusahaan dalam negeri c. Menjadi warga negara asing 
b. Disiplin dalam bekerja  d. Bekerja di perusahaan asing 
20. Pernyataan di bawah ini yang termasuk pengaruh globalisasi di bidang 
komunikasi yaitu ....  
a. adanya  handphone yang memudahkan orang-orang di dunia 
berkomunikasi  
b. anak-anak suka pergi ke  tempat bermain  play station  sehingga jarang 
belajar  
c. remaja Indonesia menyukai lagu-lagu  boy band  super junior yang 
berasal dari Korea  
d. banyak orang Indonesia yang menonton konser girl band  SNSD di 
Korea 
21. Salah satu contoh kebudayaan asli indonesia yang banyak diminati 
masyarakat mancanegara adalah.... 
a. Tato   b. Batik  c. Relief d. Ngaben 
22. Salah satu musik dari jawa barat yang diminati turis untuk dapat 
memainkannya adalah ....  
a. Gamelan  b. Tamborin  c. Angklung d. Kolintang 
23. Salah satu contoh kemajuan di bidang teknologi yaitu ....  
a. adanya komputer untuk menggantikan mesin ketik  
b. meluasnya pasar untuk barang dalam negeri  
c. masyarakat mulai meninggalkan gotong royong  
d. orang-orang mulai hidup secara individual  
24. Tarian yang berasal dari Bali dan sering ditampilkan dalam misi 
kebudayaan internasional adalah... 
a. Kecak  b. Serimpi  c. Jaipong d. Merak 
25. Sumber kebudayaan nasional adalah kebudayaan.... 




Gambar di samping menunjukkan contoh globalisasi di 
bidang ....  
a. komunikasi b. makanan c. Transportasi d. Pendidikan 
27. Salah satu dampakpositif globalisasi yaitu ....  
a. manusia hidup secara individual  
b. manusia menjadi sombong  
c. mendekatkan orang-orang yang jaraknya jauh 
d. melemahkan ekonomi suatu bangsa 
28. Informasi mudah didapat dalam waktu  singkat, hal tersebut merupakan 
contoh ....  
a. dampak positif globalisasi  c. dampak negatif globalisasi 
b. penyebab terjadinya globalisasi  d. globalisasi di bidang 
agama 
29. Perhatikan gambar disamping !   
Salah satu dampak negatif yang timbul akibat 
globalisasi berdasarkan gambar di atas yaitu ....    
a. belanja lebih praktis    c. manusia menjadi konsumtif 
b. melatih hidup hemat    d. menjadikan hidup bahagia 
30. Mutia mendengarkan radio yang sedang menyiarkan berita tsunami yang 
terjadi di Thailand, dia merasa kasihan dengan para korban bencana di 
sana. Sikap Mutia seharusnya ....  
a. membiarkan saja bencana tersebut karena jaraknya jauh  
b. bersenang-senang karena bencana  tersebut terjadi di Thailand  
c. mengejek para korban  
d. ikut membantu dengan mengumpulkan dana di sekolah  
 
31. Salah satu cara untuk menghadapi pengaruh buruk globalisasi yaitu 
dengan ....  
a. menonton acara-acara luar negeri di TV  
b. memegang teguh jati diri bangsa  
c. mempelajari budaya asing  
d. bergaul dengan orang asing  
32. Proses globalisasi muncul saat manusia memiliki pengetahuan tentang...... 
a. Tempat b. Ruang  c. Waktu  d. 
Teknologi 
33. Salah satu contoh dampak negatif globalisasi dari media cetak yaitu ....  
97 
 
a. makin maraknya majalah di Indonesia  
b. semakin banyak majalah kesehatan   
c. sering ada pemberitaan di TV mengenai pembunuhan   
d. banyak tayangan TV yang tidak mendidik  
34. Setelah menyaksikan berita di TV  mengenai bencana banjir yang 
menimpa Jakarta banyak orang dari luar negeri yang memberikan bantuan 
secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut menunjukkan 
globalisasi mempengaruhi kehidupan .... masyarakat. 
a. Ekonomi  b. Pribadi  c. Sosial d. Religi 
35. Wisatawan asing kebanyakan tertarik dengan ................. Indonesia 
a. Penduduk b. Makanan  c. Kebudayaan d. Tanah 
36. Budaya asing yang masuk ke Indonesia seharusnya.... 
a. Ditiru yang baiknya  c. Ditiru yang modern 
b. Ditiru semuanya  d. Ditiru yang jeleknya 
37. Perhatikan gambar di bawah ini!  
Manakah merupakan benda-benda 
asli Indonesia?  
a. 1, 4, 5  b. 1, 3, 6  c. 2, 5, 6 d. 1, 3, 4 
38. Contoh globalisasi yang terjadi di  bidang teknologi informasi yaitu ....  
a. banyak orang berpakaian minim karena meniru model pakaian 
orang luar negeri   
b. sekarang orang membajak sawah  menggunakan traktor karena 
lebih praktis  
c. orang di Indonesia kini  dapat melihat pertandingan sepak bola di 
Inggris melalui televisi  
d. semakin banyak makanan cepat saji  yang tidak baik bagi 
kesehatan  
39. Salah satu kebiasaan bangsa asing yang berguna bagi kemajuan bangsa 
yaitu ....  
a. selalu melaksanakan kegiatan tepat waktu  
b. merayakan kemenangan dengan berpesta  
c. menggunakan pakaian yang minim agar tidak gerah  
d. meminum minuman keras untuk menghilangkan stress  
40. Untuk memperkaya kebudayaan nasional, kita boleh menerima 
kebudayaan asing yang akan masuk ke Indonesia, dengan syarat.... 
a. menarik dan mudah dipadukan 
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b. disesuaikan dengan keinginan daerah 
c. sesuai dengan kepribadian bangsa 












DAFTAR NILAI PRA TINDAKANPKN  
KELAS IV SD NEGERI 1 DIGAL WONOGIRI 
 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
PRA TINDAKAN 
KETERANGAN 
1 ADP 75 TUNTAS 
2 ADN 40 BELUM TUNTAS 
3 AP 45 BELUM TUNTAS 
4 DNL 50 BELUM TUNTAS 
5 EDR 75 TUNTAS 
6 HN 45 BELUM TUNTAS 
7 LR 75 TUNTAS 
8 MAW 50 BELUM TUNTAS 
9 MZA 60 BELUM TUNTAS 
10 PW 75 TUNTAS 
11 RAA 55 BELUM TUNTAS 
12 RIY 70 TUNTAS 
13 RDR 50 BELUM TUNTAS 
14 SA 45 BELUM TUNTAS 
15 YA 75 TUNTAS 
















JADWAL MATA PELAJARAN 
KELAS IV 
SD NEGERI 1 DIGAL WONOGIRI 
 
 
SENIN SELASA RABU 
Upacara  Bahasa Jawa Agama  
PKn Bahasa Jawa Agama  
PKn PJOK Bahasa Indonesia 
- - - 
Matematika PJOK Bahasa Inggris 
Bahasa Indonesia Matematika Bahasa Inggris 
IPS Matematika  SBK 
IPS Bahasa Indonesia TIK 
   
KAMIS JUMAT SABTU 
IPA PJOK Matematika  
IPA PJOK SBK 
Agama  Bahasa Inggris SBK 
- - - 
IPS IPA TIK 
IPS   
Matematika    











JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
Standar Kompetensi : 4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di 
lingkungannya.  






Memberikan contoh sederhana pengaruh 
globalisasi di lingkungannya. 
Mengidentifikasi jenis budaya yang pernah 
ditampilkan dalam misi kebudayaan 
internasional 
Menentukan cara menghadapi globalisasi 
Materi : Globalisasi  
 
No Hari/ tanggal Kegiatan Pokok Bahasan 




Definisi dan contoh globalisasi 




Dampak positif dan negatif 
globalisasi 




Budaya Indonesia yang pernah 
tampil dalam misi kebudayaan 
internasional 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN I dan II) 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Digal 
Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan  
Kelas/Semester : IV/II  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 x pertemuan)  
Pelaksanaan  : April 
 
A. Standar Kompetensi  
4. Menunjukkan sikap terhadap  globalisasi di lingkungannya.  
B. Kompetensi Dasar  
4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi  di lingkungannya. 
C. Indikator  
1. Siswa dapat menemukan definisi globalisasi 
2. Siswa dapat menyebutkan contoh globalisasi  
3. Siswa dapat menyebutkan dampak positif atau negatif globalisasi 
4. Menentukan cara menghadapi peristiwa globalisasi  
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah menerima pembelajaran siswa dapat: 
1. Menemukan definisi globalisasi 
2. Menyebutkan contoh globalisasi  
3. Menyebutkan dampak positif atau negatif globalisasi 
4. Menentukan cara menghadapi peristiwa globalisasi 




F. Model Pembelajaran  
Model Problem Based Learning 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru dan 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
2. Siswa mengkonfirmasikan kehadirannya 
kepada guru 
3. Guru memberikan apersepsi 
4. Menginformasikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
5. Siswa dibagi menjadi beberapakelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa  
5 menit 
Inti  1. Siswa diberi vidio yang berisi salah satu 
contoh peristiwa globalisasi (orientasi 
masalah) 
2. Guru memberikan masalah “kenapa orang 
pada saat ini lebih sering menggunakan 
telephon daripada menggunakan surat untuk 





3. Siswa diminta membaca buku sumber dan 
berdiskusi untuk menemukan pengertian, 
contoh dan dampak globalisasi. 
(mengorganisasi siswa untuk belajar 
sendiri) 
4. Perwakilan siswa dari setiap kelompok 
diminta menyebutkan pengertian, contoh 
dan dampak globalisasi yangditemukannya 
melalui buku dan diskusi. 
5. Siswa mencari pengertian globalisas secara 
berkelompok,  contoh dan dampak 
globalisasi  
6. Perwakilan siswa dari setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
(mengembangkan dan mempresentasikan 
hasil karya) 
7. Siswa lain menanggapi hasil diskusi   
8. Guru menanyakan apakah ada materi yang 
belum dipahami siswa 
9. Guru menganalisis dan mengevaluasi 





Penutup  1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari  
2. Siswa melaksanakan evaluasai 
3. Guru memeriksa hasil belajar siswa  
4. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mencari informasi mengenai globalisasi di 
lingkungan mereka dan cara 
menghadapinya 
5. Guru menutup pelajaran dengan 
memberikan motivasi dan salam 
15 menit 




1. Siswa menjawab salam dari guru dan 
berdoa sebelum pembelajaran 
dimulai 
2. Siswa mengkonfirmasikan 
kehadirannya kepada guru 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
dengan mengingatkan materi 
pembelajaran sebelumnya 




pembelajaran yang hendak dicapai 
5. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, seperti pada pertemuan 
pertama 
Inti  1. Siswa diberi 2 buah gambar, 
makanan tradisional dan makanan 
junkfood yang berasal dari luar 
negeri (orientasi masalah) 
2. Siswa diberikan masalah “kenapa 
saat ini orang lebih suka makanan 
yang berasal dari luar negeri 
(junkfood) daripada makanan 
tradisional?” (orientasi masalah) 
3. Siswa diminta membaca buku 
sumber dan berdiskusi untuk 
menemukan cara menghadapi 
dampak  globalisasi.  
4. Perwakilan siswa dari setiap 
kelompok diminta menyebutkan  
cara menghadapi dampak  
globalisasi. yang ditemukannya 
melalui buku dan diskusi. 





H. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian Kognitif 
Jenis : tes tertulis 
Bentuk : pilihan ganda 
2. Kriteria penilaian 
dampak  globalisasi. 
6. Perwakilan siswa dari setiap 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi  
7. Siswa lain menanggapi hasil diskusi   
8. Guru menanyakan apakah ada materi 
yang belum dipahami siswa 
9. Guru menganalisis dan 
mengevaluasi pemecahan masalah 
yang disampaikan siswa 
Penutup  1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari  
2. Siswa melaksanakan evaluasai 
pembelajaran  
3. Guru memeriksa hasil belajar siswa  
4. Guru menutup pelajaran dengan 




a. Jumlah soal pilihan ganda 20 
Setiap soal benar bernilai 1, salah bernilai 0 
Nilai = skor perolehan : 2 
 
 
I. Sumber/Media Pembelajaran 
A. Sumber  
1. BSE Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Warga Negara yang Baik 
untuk Kelas IV SD/MI oleh Prayoga Bestari dan Ati Sumiati, 2008, 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional  
2. BSE Pendidikan Kewarganegaraaan  Bangga Menjadi Insani Pancasila 
untuk SD/MI Kelas IV oleh Sarjan dan Agung nugroho, 2008, Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional  
3. BSE Pendidikan Kewarganegaraan 4 untuk SD & MI Kelas IV oleh 
Ressi Kartika Dewi, Sunny Ummul Firdaus, dan Wahyuning Widayati, 
2008, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
 
B. Media  
1. Vidio 









A. Materi Ajar  
Globalisasi  
1) Pengertian globalisasi  
Globalisasi dapat diartikan suatu proses mendunia atau menuju satu 
dunia (Sarjan dan Nugroho 2008: 95).  Menurut Bestari dan Sumiati 
(2008:79), globalisasi adalah proses menyatunya warga dunia secara 
umum dan menyeluruh menjadi kelompok masyarakat. Sejalan dengan 
Bestari dan Sumiati, Winarno dan  Kusumawati (2009: 60) mengartikan 
globalisasi sebagi proses  mendunia. Dari berbagai  pendapat tersebut 
dapat disimpulkan globalisasi adalah proses menyatunya masyarakat di 
berbagai bangsa menjadi satu kesatuan dunia.Dengan adanya globalisasi 
warga di belahan dunia bagian barat bisa berbincang dengan warga di 
bagian timur, warga di kutub utara bisa mengetahui kabar warga di kutub 
selatan.   
2) Dampak globalisasi  
Globalisasi memberikan pengaruh  baik dan pengaruh buruk bagi 
kehidupan. Berikut dampak baik dari adanya globalisasi: (1) kemajuan di 
bidang komunikasi dan transportasi; (2) meningkatnya perekonomian 
masyarakat dalam suatu negara; (3) meluasnya pasar untuk produk dalam 
negeri; (4) dapat memperoleh lebih banyak modal dan teknologi yang 
lebih baik; dan (5) menyediakan  dana tambahan untuk pembangunan 
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ekonomi. Selain memberikan pengaruh baik , globalisasi juga memberikan 
pengaruh buruk bagi kehidupan. Pengaruh buruk dari adanya globalisasi 
adalah sebagai berikut: (1) gaya hidup bebas, narkoba, dan kekerasan 
menjadi mudah masuk dalam kehidupan masyarakat Indonesia; (2) 
masyarakat cenderung mementingka diri sendiri; dan (3) karena 
banyaknya barang yang dijual, maka  masyarakat menjadi komsumtif. 
3) Cara menghadapi peristiwa globalisasi 
a. Mempertebal keimanan dan meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa 
b. Ikut berperan dalam kegiatan organisasi keagamaan dalam 
mengatasi perubahan 
c. Belajar dengan giat untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
d. Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri 
e. Mencintai kebudayaan bangsa sendiri daripada kebudayaan asing 
f. Melestarikan budaya bangsa 
g. Memilih informasi dan hiburan secara selektif 








B. Lembar Kerja Siswa 
Waktu: 25 menit  
Nama anggota kelompok : 
1. ........    3. ........ 
2. ........    4. ........ 
Tuliskan hasil diskusi kalian di lembar ini!  
1. Globalisasi adalah ....  





3. Pengaruh globalisasi   














Berilahtandacentang (√) padakolom yang sesuai! 
1. Amatilahsekitar kalian, apakah kalian menemukanhal-halberikutini? Hal-
halyang kalian temukantermasukglobalisasiataubukan? 
No Hal Ditemukan Globalisasi 
Ya Tidak Ya Bukan 
1 Hamburger      
2 Laptop      
3 Handphone     
4 Kue cucur     
5 Kue lapis     
6 Cafe     
7 Sepeda motor “Jialing”     
8 Sepeda motor “yamaha”     
9 Sepeda motor “suzuki”     
10 Sepeda motor “honda”     
11 Gaya berpakaian harajuku     
12 Benda-benda bertuliskan “made in 
cina" 
    
13 Musik dangdut     
14 Musik india     
15 Swalayan      
16 Minuman  kemasan (Big cola, 
sprite, fanta) 
    
17 Penjual soto ayam     
18 Kebaya      
19 Traktor     
20 Arem-arem     
21 Kue tart     
22 TV     
23 Gaun      
24 Kuda lumping     







2. Setelahmelakukanpengamatan, tentukanhal-halberikutinitermasuk 
keuntunganataukerugianglobalisasi! 
No  Hal  Keuntungan  Kerugian  
1 Harga barang elektronik mahal   
2 Informasi mudah didapat   
3 Anak sekolah pergi ke warnet untuk 
menonton video porno 
  
4 Warung kopi makin jarang diminati   
5 Banyak pemuda pergi ke cafe   
6 Makanan cepat saji mengandung zat 
berbahaya 
  
7 Tempe di ekspor ke luar negeri   
8 Adanya swalayan menjadikan 
masyarakat konsumtif 
  
9 Anak sekolah kecanduan PS   
10 Makin banyak orang mengkonsumsi 
narkoba 
  
11 Orang-orang memakai pakaian minim   
12 Kebudayaan tek-tek tampil di Eropa   
13 Wayang kulit dikenal di dunia   
14 Indosiar menayangkan acara smackdown   
15 Majalah kesehatan semakin banyak   
16 Banyak majalah porno   
17 Gotong royong semakin hilang   
18 Orang-orang menjadi individualis   
19 Pasar tradisional makin tersisih   
20 Banyak pemuda yang tidak tahu sopan 
santun 
  
21 Pendidikan semakin berkembang   
22 Teknologi semakin maju   
23 Banyak alat canggih yang meringankan 
pekerjaan manusia 
  
24 Anak kecil menghafal lagu orang 
dewasa 
  












3. ........    3. ........ 
4. ........    4. ........ 
 
1. Setelah kalian melakukanpengamatan, ditemukanmasalahakibatadanya 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN I dan II) 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Digal 
Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan  
Kelas/Semester : IV/II  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 x pertemuan)  
Pelaksanaan  : April 
 
A. Standar Kompetensi  
4. Menunjukkan sikap terhadap  globalisasi di lingkungannya.  
B. Kompetensi Dasar  
4.2 Menentukan budaya Indonesia yang pernah tampil dalam misi 
kebudayaan Internasional 
4.3 Menentukan cara menghadapi peristiwa globalisasi 
C. Indikator  
1. Menentukan budaya Indonesia yang pernah tampil dalam misi kebudayaan 
Internasional 
2. Menyebutkan dampak globalisasi yang berasal dari media cetak dan cara 
menyikapinya 
3. Memberikan contoh cara menghadapi peristiwa globalisasi 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah menerima pembelajaran siswa dapat: 
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1. Menentukan budaya indonesia yang pernah tampil dalam misi 
kebudayaan Internasional dengan benar 
2. Menyebutkan dampak globalisasi yang berasal dari media cetak dan 
cara menyikapinya dengan tepat 
3. Memberikan contoh cara menghadapi peristiwa globalisasi dengan 
tepat 
E. Materi Ajar  
Globalisasi  
F. Model Pembelajaran  
Model Problem Based Learning 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru dan 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
2. Siswa mengkonfirmasikan kehadirannya 
kepada guru 
3. Guru memberikan apersepsi 
4. Menginformasikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
5. Siswa dibagi menjadi beberapakelompok, 




Inti  1. Siswa diberi gambar contoh 
kebudayaan yang berasal dari Indonesia 
dan dari luar negeri (orientasi masalah) 
2. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok dan meminta siswa 
menyelesaikan permasalahan yang ada 
pada LKS (orientasi masalah) 
3. Siswa diminta membaca buku sumber 
dan berdiskusi dalam mengerjakan LKS 
(mengorganisasi siswa untuk belajar 
sendiri) 
4. Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan hasil diskusi untuk 
dipresentasikan 
5. Perwakilan siswa dari setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi  
6. Siswa lain menanggapi hasil diskusi   
7. Guru bersama dengan siswa 
menganalisis dan mengevaluasi 
pemecahan masalah yang disampaikan 
siswa 
8. Guru menanyakan apakah ada materi 








Penutup  1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari  
2. Siswa melaksanakan evaluasai 
3. Guru memeriksa hasil belajar siswa  
4. Guru menutup pelajaran dengan 
memberikan motivasi dan salam 
15 menit 




1. Siswa menjawab salam dari guru 
dan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai 
2. Siswa mengkonfirmasikan 
kehadirannya kepada guru 
3. Guru memberikan apersepsi 
dengan dengan mengingatkan 
materi pembelajaran sebelumnya 
4. Menginformasikan tujuan 





5. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, seperti pada 
pertemuan pertama 
Inti  1. Siswa diberi contoh berita 
internasional yaitu berita bola 
internasional yang ada pada koran 
(orientasi masalah) 
2. Guru membagikan LKS kepada 
masing-masing kelompok dan 
meminta siswa menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada LKS 
(orientasi masalah) 
3. Siswa diminta membaca buku 
sumber dan berdiskusi dalam 
mengerjakan LKS  
4. Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan hasil diskusi untuk 
dipresentasikan 
5. Perwakilan siswa dari setiap 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi  












7. Guru bersama dengan siswa 
menganalisis dan mengevaluasi 
pemecahan masalah yang 
disampaikan siswa 
8. Guru menanyakan apakah ada materi 
yang belum dipahami siswa 
Penutup  1. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari  
2. Siswa melaksanakan evaluasai 
pembelajaran  
3. Guru memeriksa hasil belajar 
siswa  
4. Guru menutup pelajaran dengan 




H. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian Kognitif 
Jenis : tes tertulis 
Bentuk : pilihan ganda 
2. Kriteria penilaian 
b. Jumlah soal pilihan ganda 20 
Setiap soal benar bernilai 1, salah bernilai 0 
Nilai = skor perolehan : 2 
 
I. Sumber/Media Pembelajaran 
1) Sumber  
a. BSE Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Warga Negara yang 
Baik untuk Kelas IV SD/MI oleh Prayoga Bestari dan Ati Sumiati, 
2008, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional  
b. BSE Pendidikan Kewarganegaraaan  Bangga Menjadi Insani 
Pancasila untuk SD/MI Kelas IV oleh Sarjan dan Agung nugroho, 
2008, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional  
 
2) Media  
a. Gambar  











1. Budaya Indonesia dalam Misi Kebudayaan Internasional 
Indonesia adalah negara yang memiliki potensi alam. Negara 
Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan subur. Indonesia juga 
merupakan negara majemuk yang memiliki beragam corak, baik agama, suku 
bangsa, seni, budaya, maupun adat istiadat.Setiap suku bangsa di Indonesia 
mempunyai kebudayaan sendiri yang berbeda dengan suku bangsa 
lain.Banyak negara lain yang tertarik dengan keunikan budayanya. Tidak 
jarang mereka mengundang kesenian yang ada di Indonesia lewat Kedutaan 
Besar Republik Indonesia setempat. Hal tersebut merupakan bentuk 
kebanggaan sekaligus tanggung jawab semua orang untuk tetap melestarikan 
kesenian dan kebudayaan daerah masing-masing. Hal tersebut dilakukan agar 
kebudayaan tetap lestari. 
Keuntungan yang diperoleh dari kerja sama tersebut banyak sekali. 
Adapun keuntungan yang diperoleh bagi negara Indonesia adalah sebagai 
berikut. 
1. Kebudayaan Indonesia akan lebih dikenal di negara lain. 
2. Mempererat hubungan dengan negara lain yang ada di permukaan 
bumi. 




Keuntungan tersebut dirasakan juga oleh negara lain yang 
mengadakan hubungan kerja sama kebudayaan dengan negara Indonesia. 
Kesenian Indonesia di dunia inter nasional dapat dijumpai dalam berbagai 
bentuk. Ragam budaya bangsa Indonesia yang telah dikenal oleh 
masyarakat luar negeri, antara lain sebagai berikut. 
1. Tarian daerah, seperti tari kecak dari Bali, tari jaipong dari Jawa 
Barat telah dikenal oleh masyarakat dunia.  
2. Musik gamelan dari Bali, Jawa, dan Sunda telah dikenal di luar 
negeri bahkan dipelajari oleh masyarakat luar negeri di negaranya 
masing-masing. 
3. Musik angklung yang dimainkan di luar negeri sebagai salah satu 
kesenian dari bangsa Indonesia bahkan menjadi barang kesenian 
yang diekspor ke luar negeri. 
4. Batik sebagai hasil karya kerajinan tangan bangsa Indonesia 
banyak digemari pasar dunia. 
5. Benda-benda pahat, seperti patung dari Bali dan Suku Asmat 
menjadi barang yang diminati turis asing sebagai cinderamaTA. 
Kesenian dan benda-benda hasil budaya tersebut memiliki nilai 
seni tinggi. Oleh karenanya, banyak dicari para wisatawan domestik 
maupun mancanegara. Nah, kamu sekarang dapat mengetahui betapa 
banyaknya kesenian di Indonesia. Kesenian Bangsa Indonesia sering 
dipentaskan di negara lain. Kesenian Indonesia sering dipentaskan oleh 
kedutaan besar Republik Indonesia di negara lain. Misi dari kesenian 
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tersebut sebagai upaya memperkenalkan budaya bangsa Indonesia kepada 
negara lain. Selain itu, misi kesenian di internasional bertujuan menarik 
wisatawan asing berkunjung ke Indonesia. Nilai-nilai budaya bangsa 
Indonesia harus terus dilestarikan. Budaya tersebut merupakan warisan 
bagi generasi bangsa di masa yang akan datang. Nilai-nilai budaya 
menjadi ciri khas dari bangsa Indonesia.Indonesia masih memiliki 
beragam jenis kebudayaan daerah yang belum dimunculkan dan 
diperkenalkan.  
3. Menyikapi Pengaruh Globalisasi 
Indonesia sebagai negara ber kembang tidak dapat menutup diri 
dari modernisasi dan globalisasi. Hal tersebut didasarkan dimulainya pasar 
global yang menandakan era globalisasi secara besar-besaran pada 2015. 
Oleh karena itu, semua orang harus mempersiapkan diri agar dapat 
menarik manfaat dari arus globalisasi dan dapat menang kal pengaruh-
pengaruh negatif yang dapat mengancam jati diri dan identitas bangsa. 
Ada beberapa sikap yang harus dimiliki oleh kita sebagai bangsa 
yang bermartabat dan memiliki jati diri yang luhur, di antaranya sebagai 
berikut : 
1. Mempertebal keimanan dan meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 




3. Belajar dengan giat untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar dapat berperan maksimal dalam menjalani era 
globalisasi. 
4. Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri. 
5. Mencintai kebudayaan bangsa sendiri dari pada kebudayaan asing 
6. Melestarikan budaya bangsa dengan mempelajari dan menguasai 
kebudayaan tersebut, baik seni maupun adat istiadatnya.  
7. Memilih informasi dan hiburan dengan selektif agar menjaga dari 
pengaruh negatif. 
8. Menjauhi kebiasaan buruk gaya hidup dunia barat yang 
bertentangan nilai dan norma yang berlaku, seperti meminum 
minuman keras, menggunakan narkotika dan obat-obatan terlarang, 
dan pergaulan bebas. 
Agar kita tetap memiliki kepribadian sebagai bangsa Indonesia, 
kita perlu mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pancasila merupakan 
cerminan dari nilai-nilai budaya bangsa yang dapat diterima oleh semua 
kalangan. Nilai-nilai Pancasila yang kita amalkan dapat mencegah 
pengaruh negatif dari globalisasi.Bangsa Indonesia harus mampu 
menunjukkan keberadaannya sebagai negara yang kuat dan mandiri. 
Namun, Indonesia perlu menjalin kerja sama dengan negara-negara lain 
dalam hubungan yang seimbang, saling menguntungkan, saling 
menghormati, dan menghargai hak dan kewajiban masing-masing.  
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Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut, bangsa Indonesia 
harus segera mewujudkan hal-hal berikut. 
1. Mengembangkan demokrasi politik. 
2. Mengaktifkan masyarakat sipil dalam arena politik. 
3. Mengadakan reformasi lembaga-lembaga politik agar menjalankan 
fungsi dan peranannya secara baik dan benar. 
4. Memperkuat kepercayaan rakyat dengan cara menegakkan 
pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 
5. Menegakkan hukum. 
6. Memperkuat posisi Indonesia dalam kancah politik internasional. 
Globalisasi sangat erat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, agar tidak berdampak buruk terhadap 
kehidupan kita sehari-hari, perlu mengusahakan perubahan nilai dan 
perilaku. Adapun perilaku tersebut, antara lain sebagai berikut : 
             a. Terbuka terhadap inovasi dan perubahan. 
             b.  Berorientasi pada masa depan daripada masa lampau. 
             c. Dapat memanfaatkan iptek.  
             d.  Menghargai jenis pekerjaan sesuai dengan prestasi. 
             e. Menggunakan potensi lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan. 
             f.  Menghargai dan menghormati hak-hak asasi manusia. 
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Dengan demikian, dalam era globalisasi ini masyarakat 
mempunyai banyak pilihan. Masyarakat bebas memiliki apapun sesuai 
dengan apa yang mereka inginkan. Masyarakat di era globalisasi 
cenderung melihat kemajuan dari hal keduniawian. Sikap masyarakat saat 
ini sedikit demi sedikit bergeser dari kebiasaan gotong royong dan saling 
membantu ke arah mementingkan kepentingan diri sendiri. 
Gaya hidup masyarakat yang cenderung menonjolkan diri dan 
cenderung selalu ingin berbeda dengan kebiasaan di masyarakat. 
Meskipun demikian, dampak globalisasi, baik yang negatif maupun yang 
positif tidak dapat dicegah. Tidak satupun bangsa di dunia ini mampu 
mencegah pengaruh globalisasi. Jika suatu bangsa menolak globalisasi, 
mereka akan jauh tertinggal dan terbelakang. Menolak globalisasi berarti 
menolak kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Oleh 











Asep adalah warga Bandung. Pada suatu hari di kampunya ada 
pementasan angklung, yang melihat acara tersebut kebanyakan warga 
asing (bule). Asep tidak menyukai pementasan tersebut dan memilih 
menonton acara TV yaitu Upin dan Ipin. 





2. Menurut kalian apa yang seharusnya dilakukan Asep sebagai warga asli 















Dani suka melihat televisi. Pada suatu hari Dani melihat acara 
smackdown yang ditayangkan oleh televisi. Karena keseringan melihat 
acara televisi tersebut Dani menirukan gerakan-gerakkan smackdown yang 
ditayangkan televisi tersebut. Pada suatu hari, ketika Dani menirukan 
gerakan tersebut Dani jatuh dan terluka sehingga perlu dibawa ke rumah 
sakit. 




















MATA PELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 





Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, 
atau d pada jawaban yang paling kamu anggap benar!  
1. Globalisasi dapat didefinisikan sebagai ....  
a. proses menyatunya bangsa-bangsa  
b. bersatunya dua orang 
c. proses mendapat kewarganegaraan 
d. d. keadaan ekonomi bangsa terpuruk 
 
2. Salah satu ciri globalisasi yaitu masyarakat mulai menganut gaya hidup ....  
a. tradisional      c. modern 
b. sederhana       d. Nomaden 
 
3. Traktor merupakan salah satu contoh terjadinya globalisasi di bidang ....  
a. teknologi      c. pakaian 
b. makanan       d. Komunikasi 
 
4. Manusia selalu membutuhkan orang lain. Hal tersebut menunjukkan 
manusia adalah makhluk .... 
a. Sosial      c. Berbudi 
b. Individu      d. Politik  
 
5. Suatu hari Budi diajak Ibunya pergi ke pasar, di sana Budi membeli 
hamburger. Hamburger merupakan contoh globalisasi di bidang ....  
a. fashion       c. makanan 
b. pakaian      d. Teknologi 




Globalisasi terjadi di berbagai bidang. Gambar di samping menunjukkan 
globalisasi di bidang ....   
a. pakaian      c. sosial 
b. ekonomi       d. Transportasi 
 
7. Salah satu pengaruh positif globalisasi yaitu perekonomian suatu negara 
menjadi ....  
a. buruk       c. tetap 
b. lemah      d. meningkat 
 
8. Sekarang di Indonesia banyak orang yang gemar menggunakan pakaian 
minim dan meminum minuman beralkohol. Hal tersebut termasuk ... 
globalisasi.  
a. pengaruh positif       c. pengaruh buruk 
b. penyebab        d. Manfaat 
 
9. Perhatikan gambar di bawah ini !  
 
Berdasarkan gambar di samping pengaruh negatif globalisasi yang terjadi 
akibat kegiatan tersebut yaitu ....  
a. kehilangan waktu belajar  c. Mendapatkan banyak informasi 
b. menambah wawasan   d. Menjadikan kita pandai 
 
10. Jannet merupakan salah satu murid yang berasal dari luar negeri, setiap 
hari ia selalu berhura-hura dengan teman-temannya. Sikap Jannet tersebut 
tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa. Bagaimana seharusnya sikap kita 
terhadap hal yang tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa?  
a. menghina    c. mempelajari 
b. menolak     d. menjelek-jelekan 
11. Salah satu cara yang dapat kita lakukan untuk menghindari pengaruh 
buruk globalisasi yaitu dengan ....  
a. membenci globalisasi    c. Berdoa terus menerus 
b. meningkatkan kemampuan perang  d. Belajar dengan giat 
 
12. SMS  adalah ....  
a. sarana kirim mengirim surat melalui internet  
b. kegiatan mengobrol menggunakan HP dengan  cara saling berkirim 
pesan tertulis.  
c. alat elektronik yang khusus  digunakan untuk menghitung   
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d. rangkaian komputer yang saling berhubungan di seluruh dunia.  
 
13. Salah satu dampak negatif dari majalah yaitu ....  
a. banyak iklan yang mengenai  pengobatan alternatif   
b. memuat berita mengenai politik  
c. menghadirkan iklan dengan gambar sara 
d. menyediakan berita tentang pencurian  
 
14. Penentuan harga minyak di Indonesia tidak bisa lepas dari  ketetapan 
harga minyak dunia. Hal tersebut menunjukkan adanya globalisasi di 
bidang ....  
a. sosial      c. budaya 
b. ekonomi     d. gaya hidup 
 
15. Hal yang tepat untuk menyikapi globalisasi yaitu ....  
a. Mempertebal ilmu agama   c. Menjauhi orang asing 
b. Meningkatkan kemampuan berkelahi  d. Mengejek budaya asing 
 
16. Salah satu pengaruh burukglobalisasi yang  dibawa oleh televisi yaitu .... 
a. banyak radio swasta di Indonesia  yang memutar lagu-lagu 
mancanegara  
b. berita mengenai pagelaran wayang kulit dengan dalang ki Manteb 
Sudarsono dimuat di koran  
c. tayangan  smack down yang disiarkan di salah  satu stasiun TV 
membuat anak suka berkelahi  
d. majalah kesehatan memberikan informasi obat-obatan herbal yang 
berasal dari India   
 




Berdasarkan gambar di atas, yang termasuk kebudayaan dari luar 
negeri yaitu ....  
a. 1 dan 2    c. 2 dan 4 
b. 2 dan 3     d. 1 dan 3 
 
18. Kini orang yang ada di Papua dapat dengan mudah berbicara dengan orang 
yang berada di Sumatera karena adanya ....  
a. Surat     c. Kantor pos 
b. Telepon     d. Televisi 
 
19. Robert merupakan salah satu karyawan asing di perusahaan Bumi Puteri, 
setiap hari Robert selalu datang tepat waktu dan melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Salah satu hal baik dari Robert yang berguna 
untuk kemajuan bangsa yaitu ....  
a. Bekerja di perusahaan dalam negeri 
b. Disiplin dalam bekerja 
c. Menjadi warga negara asing 
d. Bekerja di perusahaan asing 
 
20. Pernyataan di bawah ini yang termasuk pengaruh globalisasi di bidang 
komunikasi yaitu ....  
a. adanya  handphone yang memudahkan orang-orang di dunia 
berkomunikasi  
b. anak-anak suka pergi ke  tempat bermain  play station  sehingga jarang 
belajar  
c. remaja Indonesia menyukai lagu-lagu  boy band  super junior yang 
berasal dari Korea  

















MATA PELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
MATERI POKOK GLOBALISASI 
 
Nama :          
Nomor: 
Petunjuk:  
Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, 
atau d pada jawaban yang paling kamu anggap benar!  
1. Salah satu contoh kebudayaan asli indonesia yang banyak diminati 
masyarakat mancanegara adalah.... 
a. Tato  b. Batik c. Relief d. Ngaben 
 
2. Salah satu musik dari jawa barat yang diminati turis untuk dapat 
memainkannya adalah ....  
a. Gamelan  b. Tamborin c. Angklung  d. Kolintang 
 
3. Salah satu contoh kemajuan di bidang teknologi yaitu ....  
a. adanya komputer untuk menggantikan mesin ketik  
b. meluasnya pasar untuk barang dalam negeri  
c. masyarakat mulai meninggalkan gotong royong  
d. orang-orang mulai hidup secara individual  
 
4. Tarian yang berasal dari Bali dan sering ditampilkan dalam misi 
kebudayaan internasional adalah... 
a. Kecak  b. Serimpi c. Jaipong  d. Merak 
 
5. Sumber kebudayaan nasional adalah kebudayaan.... 
a. Asing  b. Daerah c. Negara tetangga d. Negara lain 
 
6.  
Gambar di samping menunjukkan contoh globalisasi di 
bidang ....  
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a. komunikasi b. makanan c. Transportasi d. Pendidikan 
 
7. Salah satu dampakpositif globalisasi yaitu ....  
a. manusia hidup secara individual  c. mendekatkan orang-orang 
yang jaraknya jauh 
b. manusia menjadi sombong  d. melemahkan ekonomi 
suatu bangsa 
 
8. Informasi mudah didapat dalam waktu  singkat, hal tersebut merupakan 
contoh ....  
a. dampak positif globalisasi  c. dampak negatif globalisasi 
b. penyebab terjadinya globalisasi  d.globalisasi di bidang agama 
 
9. Perhatikan gambar disamping !   
 
 
Salah satu dampak negatif yang timbul akibat globalisasi berdasarkan 
gambar di atas yaitu ....    
a. belanja lebih praktis    c. manusia menjadi konsumtif 
b. melatih hidup hemat    d. menjadikan hidup bahagia 
 
10. Mutia mendengarkan radio yang sedang menyiarkan berita tsunami yang 
terjadi di Thailand, dia merasa kasihan dengan para korban bencana di 
sana. Sikap Mutia seharusnya ....  
a. membiarkan saja bencana tersebut karena jaraknya jauh  
b. bersenang-senang karena bencana  tersebut terjadi di Thailand  
c. mengejek para korban  
d. ikut membantu dengan mengumpulkan dana di sekolah  
 
11. Salah satu cara untuk menghadapi pengaruh buruk globalisasi yaitu 
dengan ....  
a. menonton acara-acara luar negeri di TV  
b. memegang teguh jati diri bangsa  
c. mempelajari budaya asing  
d. bergaul dengan orang asing  
 
12. Proses globalisasi muncul saat manusia memiliki pengetahuan tentang...... 
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a. Tempat b. Ruang c. Waktu  d. Teknologi 
 
13. Salah satu contoh dampak negatif globalisasi dari media cetak yaitu ....  
a. makin maraknya majalah di Indonesia  
b. semakin banyak majalah kesehatan   
c. sering ada pemberitaan di TV mengenai pembunuhan   
d. banyak tayangan TV yang tidak mendidik  
 
14. Setelah menyaksikan berita di TV  mengenai bencana banjir yang 
menimpa Jakarta banyak orang dari luar negeri yang memberikan bantuan 
secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut menunjukkan 
globalisasi mempengaruhi kehidupan .... masyarakat. 
a. Ekonomi  b. Pribadi c. Sosial  d. Religi 
 
15. Wisatawan asing kebanyakan tertarik dengan ................. Indonesia 
a. Penduduk b. Makanan c. Kebudayaan d. Tanah 
 
16. Budaya asing yang masuk ke Indonesia seharusnya.... 
a. Ditiru yang baiknya  c. Ditiru yang modern 
b. Ditiru semuanya  d. Ditiru yang jeleknya 
 
17. Perhatikan gambar di bawah ini!  
 
Manakah merupakan benda-benda asli Indonesia?  
b. 1, 4, 5  b. 1, 3, 6  c. 2, 5, 6 d. 1, 3, 4 
 
18. Contoh globalisasi yang terjadi di  bidang teknologi informasi yaitu ....  
a. banyak orang berpakaian minim karena meniru model pakaian 
orang luar negeri   
b. sekarang orang membajak sawah  menggunakan traktor karena 
lebih praktis  
c. orang di Indonesia kini  dapat melihat pertandingan sepak bola di 
Inggris melalui televisi  
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d. semakin banyak makanan cepat saji  yang tidak baik bagi 
kesehatan  
 
19. Salah satu kebiasaan bangsa asing yang berguna bagi kemajuan bangsa 
yaitu ....  
a. selalu melaksanakan kegiatan tepat waktu  
b. merayakan kemenangan dengan berpesta  
c. menggunakan pakaian yang minim agar tidak gerah  
d. meminum minuman keras untuk menghilangkan stress  
 
20. Untuk memperkaya kebudayaan nasional, kita boleh menerima 
kebudayaan asing yang akan masuk ke Indonesia, dengan syarat.... 
a. menarik dan mudah dipadukan 
b. disesuaikan dengan keinginan daerah 
c. sesuai dengan kepribadian bangsa 





















Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus I dan Siklus II 






























































Lembar observasi guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Tindakan Peningkatan 
Prestasi Belajar pada Pembelajaran PKn dengan model  
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) 
kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
 
Mata Pelajaran : PKn 
Hari/ tanggal :  
Siklus ke : 
 
Petunjuk pengisian 
Berilah tanda () pada seiap nomor sesuai dengan aspekyang diamati, kemudian 
deskripsikan secara singkat hasil pengamatan yang terlihat selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan  
1 Guru mengucapkan salam dan  
doa  
   
2 Guru melakukan presensi  
kehadiran siswa 
   
3 Guru memberikan motivasi  
kepada siswa agar terlibat aktif  
dalam pembelajaran 
   
4 Guru menginstruksikan siswa  
untuk membentuk kelompok 3-4  
orang  
   
5 Guru menjelaskan tujuan  
pembelajaran  
   
6 Guru memberikan suatu masalah 
yang berhubungan dengan 
globalisasi 
   
7 Guru memberikan lembar kerja 
kepada siswa dalam kelompok 
   
8 Guru berkeliling kepada setiap 
kelompok 
   
9 Guru mendorong siswa untuk  
mencari informasi yang 
dibutuhkan 
   
10 Guru menilai pekerjaan siswa    
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dalam kelompok dengan cara 
melakukan presentasi 
11 Guru memberi masukan terhadap  
beberapa materi presentasi siswa  
   
12 Guru memberi penguatan  
terhadap hasil presentasi siswa 
   
13 Guru bersama siswa melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi pelajaran  
yang sudah dipelajari 
   
14 Guru melakukan evaluasi  
terhadap hasil kerja siswa 
   
15 Guru memberikan PR kepada 
siswa 
   
16 Guru  menutup  pelajaran  dan 
berdoa bersama 





       
       
















Lembar observasi siswa 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN 
PKn MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) 
 
Hari/ Tanggal  : 
Siklus/ Pertemuan ke- : 
Observer  : 
 
No  Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
1 Siswa menjawab salam dari guru 
dan berdoa sebelum pembelajaran 
   
2 Siswa menyimak apersepsi dan 
masalah yang diberikan guru 
   
3 Siswa mendapatkan lembar kerja 
dari guru 
   
4 Siswa membaca lembar kerja 
dengan seksama 
   
5 Siswa melaksanakan tugas dan 
berdiskusi dalam pemecahan 
masalah 
   
6 Siswa menyusun laporan yang 
akan dipresentasikan 
   
7 Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi 
   
8 Siswa memberikan pertanyaan 
atau pendapatnya kepada teman 
yang presentasi 
   
9 Siswa ikut serta dalam merangkum 
materi pembelajaran  
   
10 Siswa mengerjakan soal evaluasi    
11 Siswa berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran 








       
       


































ADP 75 80 80 90 100 
2 
ADN 40 50 55 80 75 
3 
AP 45 50 60 80 100 
4 
DNL 50 50 75 80 90 
5 
EDR 75 80 80 80 100 
6 
HN 45 50 80 60 95 
7 
LR 75 80 85 90 95 
8 
MaAW 50 50 65 70 100 
9 
MZA 60 60 60 70 85 
10 
PW 75 80 85 80 95 
11 
RAA 55 80 80 70 100 
12 
RIY 70 80 85 80 95 
13 
RDR 50 80 85 70 100 
14 
SA 45 50 55 60 85 
15 
YA 75 80 85 80 95 
16 
MA 70 80 90 80 100 












Hasil observasi guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Tindakan Peningkatan 
Prestasi Belajar pada Pembelajaran PKn dengan model  
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) 
kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
 
Mata Pelajaran : PKn 
Siklus ke : I 
Petunjuk pengisian 
Berilah tanda () pada seiap nomor sesuai dengan aspekyang diamati, kemudian 
deskripsikan secara singkat hasil pengamatan yang terlihat selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan  
1 Guru mengucapkan 
salam dan  
doa  
√  Guru sudah 
mengucapkan salam 
dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
2 Guru melakukan 
presensi  
kehadiran siswa 
√  Guru sudah 
melakukan presensi 
terhadap kehadiran 
siswa, semua siswa 
masuk kelas 
3 Guru memberikan 
motivasi  
kepada siswa agar 
terlibat aktif  
dalam pembelajaran 
 √ Guru belum 
memberikan motivasi 
kepada siswa sehingga 





kelompok 3-4  
orang  
√  Guru sudah 
mengintruksi siswa 
untuk membentuk 





5 Guru menjelaskan 
tujuan  
pembelajaran  




6 Guru memberikan 
suatu masalah yang 







7 Guru memberikan 
lembar kerja 
kepada siswa dalam 
kelompok 




8 Guru berkeliling 
kepada setiap 
kelompok 
√  Guru sudah 
berkeliling untuk 
melihat hasil diskusi 
siswa 
9 Guru mendorong 
siswa untuk  
mencari informasi 
yang dibutuhkan 




siswa hanya terpaku 
pada buku pegangan 
10 Guru menilai 
pekerjaan siswa dalam 
kelompok dengan cara 
melakukan presentasi 
√  Guru sudah menilai 
hasil diskusi siswa 
11 Guru memberi 
masukan terhadap  
beberapa materi 
presentasi siswa  













13 Guru bersama siswa 
melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
√  Guru bersama siswa  
sudah melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
14 Guru melakukan 
evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
√  Guru sudah 
melakukan evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
15 Guru memberikan PR 
kepada siswa 
√  Guru sudah 
memberikan PR 
kepada siswa 
16 Guru  menutup  
pelajaran  dan 
berdoa bersama 
√  Guru sudah menutup  







       
       



























Hasil observasi guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Tindakan Peningkatan 
Prestasi Belajar pada Pembelajaran PKn dengan model  
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) 
kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
 
Mata Pelajaran : PKn 
Siklus ke : I 
Petunjuk pengisian 
Berilah tanda () pada seiap nomor sesuai dengan aspekyang diamati, kemudian 
deskripsikan secara singkat hasil pengamatan yang terlihat selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan  
1 Guru mengucapkan 
salam dan  
doa  
√  Guru sudah 
mengucapkan salam 
dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
2 Guru melakukan 
presensi  
kehadiran siswa 
√  Guru sudah 
melakukan presensi 
terhadap kehadiran 
siswa, semua siswa 
masuk kelas 
3 Guru memberikan 
motivasi  
kepada siswa agar 
terlibat aktif  
dalam pembelajaran 
 √ Guru belum 
memberikan motivasi 
kepada siswa sehingga 





kelompok 3-4  
orang  
√  Guru sudah 
mengintruksi siswa 
untuk membentuk 





5 Guru menjelaskan 
tujuan  
pembelajaran  




6 Guru memberikan 
suatu masalah yang 
berhubungan dengan 
globalisasi 





7 Guru memberikan 
lembar kerja 
kepada siswa dalam 
kelompok 




8 Guru berkeliling 
kepada setiap 
kelompok 
√  Guru sudah 
berkeliling untuk 
melihat hasil diskusi 
siswa 
9 Guru mendorong 
siswa untuk  
mencari informasi 
yang dibutuhkan 




siswa hanya terpaku 
pada buku pegangan 
10 Guru menilai 
pekerjaan siswa dalam 
kelompok dengan cara 
melakukan presentasi 
√  Guru sudah menilai 
hasil diskusi siswa 
11 Guru memberi 
masukan terhadap  
beberapa materi 
presentasi siswa  













13 Guru bersama siswa 
melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
√  Guru bersama siswa  
sudah melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
14 Guru melakukan 
evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
√  Guru sudah 
melakukan evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
15 Guru memberikan PR 
kepada siswa 
√  Guru sudah 
memberikan PR 
kepada siswa 
16 Guru  menutup  
pelajaran  dan 
berdoa bersama 
√  Guru sudah menutup  








       
       



























Hasil observasi guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Tindakan Peningkatan 
Prestasi Belajar pada Pembelajaran PKn dengan model  
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) 
kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
 
Mata Pelajaran : PKn 
Siklus ke : II 
Petunjuk pengisian 
Berilah tanda () pada seiap nomor sesuai dengan aspekyang diamati, kemudian 
deskripsikan secara singkat hasil pengamatan yang terlihat selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan  
1 Guru mengucapkan 
salam dan  
doa  
√  Guru sudah 
mengucapkan salam 
dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
2 Guru melakukan 
presensi  
kehadiran siswa 
√  Guru sudah 
melakukan presensi 
terhadap kehadiran 
siswa, semua siswa 
masuk kelas 
3 Guru memberikan 
motivasi  
kepada siswa agar 
terlibat aktif  
dalam pembelajaran 
 √ Guru belum 
memberikan motivasi 
kepada siswa sehingga 





kelompok 3-4  
orang  
√  Guru sudah 
mengintruksi siswa 
untuk membentuk 





5 Guru menjelaskan 
tujuan  
pembelajaran  




6 Guru memberikan 
suatu masalah yang 
berhubungan dengan 
globalisasi 





7 Guru memberikan 
lembar kerja 
kepada siswa dalam 
kelompok 




8 Guru berkeliling 
kepada setiap 
kelompok 
√  Guru sudah 
berkeliling untuk 
melihat hasil diskusi 
siswa 
9 Guru mendorong 
siswa untuk  
mencari informasi 
yang dibutuhkan 




siswa hanya terpaku 
pada buku pegangan 
10 Guru menilai 
pekerjaan siswa dalam 
kelompok dengan cara 
melakukan presentasi 
√  Guru sudah menilai 
hasil diskusi siswa 
11 Guru memberi 
masukan terhadap  
beberapa materi 
presentasi siswa  













13 Guru bersama siswa 
melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
√  Guru bersama siswa  
sudah melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
14 Guru melakukan 
evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
√  Guru sudah 
melakukan evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
15 Guru memberikan PR 
kepada siswa 
√  Guru sudah 
memberikan PR 
kepada siswa 
16 Guru  menutup  
pelajaran  dan 
berdoa bersama 
√  Guru sudah menutup  








       
       



























Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Tindakan Peningkatan 
Prestasi Belajar pada Pembelajaran PKn dengan model  
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) 
kelas IV SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
 
Mata Pelajaran : PKn 
Siklus ke : II 
 
Petunjuk pengisian 
Berilah tanda () pada seiap nomor sesuai dengan aspekyang diamati, kemudian 
deskripsikan secara singkat hasil pengamatan yang terlihat selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan  
1 Guru mengucapkan 
salam dan  
doa  
√  Guru sudah 
mengucapkan salam 
dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
2 Guru melakukan 
presensi  
kehadiran siswa 
√  Guru sudah 
melakukan presensi 
terhadap kehadiran 
siswa, semua siswa 
masuk kelas 
3 Guru memberikan 
motivasi  
kepada siswa agar 
terlibat aktif  
dalam pembelajaran 
 √ Guru belum 
memberikan motivasi 
kepada siswa sehingga 





kelompok 3-4  
orang  
√  Guru sudah 
mengintruksi siswa 
untuk membentuk 





5 Guru menjelaskan 
tujuan  
pembelajaran  




6 Guru memberikan 
suatu masalah yang 
berhubungan dengan 
globalisasi 





7 Guru memberikan 
lembar kerja 
kepada siswa dalam 
kelompok 




8 Guru berkeliling 
kepada setiap 
kelompok 
√  Guru sudah 
berkeliling untuk 
melihat hasil diskusi 
siswa 
9 Guru mendorong 
siswa untuk  
mencari informasi 
yang dibutuhkan 




siswa hanya terpaku 
pada buku pegangan 
10 Guru menilai 
pekerjaan siswa dalam 
kelompok dengan cara 
melakukan presentasi 
√  Guru sudah menilai 
hasil diskusi siswa 
11 Guru memberi 
masukan terhadap  
beberapa materi 
presentasi siswa  













13 Guru bersama siswa 
melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
√  Guru bersama siswa  
sudah melakukan 
refleksi bersama-sama  
menyimpulkan materi 
pelajaran  
yang sudah dipelajari 
14 Guru melakukan 
evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
√  Guru sudah 
melakukan evaluasi  
terhadap hasil kerja 
siswa 
15 Guru memberikan PR 
kepada siswa 
√  Guru sudah 
memberikan PR 
kepada siswa 
16 Guru  menutup  
pelajaran  dan 
berdoa bersama 
√  Guru sudah menutup  








       
       



























Hasil lembar observasi siswa 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN 
PKn MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) 
 
Siklus  : I  
 
No  Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
1 Siswa menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum pembelajaran 
√  Semua siswa sudah  
menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum 
pembelajaran 
2 Siswa menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
√  12 siswa sudah 
menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
3 Siswa mendapatkan lembar 
kerja dari guru 
√  Semua kelompok  
sudah mendapatkan 
lembar kerja dari 
guru 
4 Siswa membaca lembar 
kerja dengan seksama 




5 Siswa melaksanakan tugas 
dan berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 





6 Siswa menyusun laporan 
yang akan dipresentasikan 





7 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
√  Semua kelompok 
sudah 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
di depan kelas 
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8 Siswa memberikan 
pertanyaan atau 
pendapatnya kepada teman 
yang presentasi 






9 Siswa ikut serta dalam 
merangkum materi 
pembelajaran  
√  12 siswa ikut serta 
dalam merangkum 
materi pembelajaran 
10 Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  Semua siswa 
mengerjakan soal 
evaluasi 
11 Siswa berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran 






       
       















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN 
PKn MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) 
 
Siklus : I 
 
No  Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
1 Siswa menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum pembelajaran 
√  Semua siswa sudah  
menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum 
pembelajaran 
2 Siswa menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
√  12 siswa sudah 
menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
3 Siswa mendapatkan lembar 
kerja dari guru 
√  Semua kelompok  
sudah mendapatkan 
lembar kerja dari 
guru 
4 Siswa membaca lembar 
kerja dengan seksama 




5 Siswa melaksanakan tugas 
dan berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 





6 Siswa menyusun laporan 
yang akan dipresentasikan 





7 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
√  Semua kelompok 
sudah 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
di depan kelas 
8 Siswa memberikan 
pertanyaan atau 
pendapatnya kepada teman 
yang presentasi 








9 Siswa ikut serta dalam 
merangkum materi 
pembelajaran  
√  12 siswa ikut serta 
dalam merangkum 
materi pembelajaran 
10 Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  Semua siswa 
mengerjakan soal 
evaluasi 
11 Siswa berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran 







       
       















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN 
PKn MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) 
 
Siklus : II 
 
No  Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
1 Siswa menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum pembelajaran 
√  Semua siswa sudah  
menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum 
pembelajaran 
2 Siswa menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
√  Semua siswa sudah 
menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
3 Siswa mendapatkan lembar 
kerja dari guru 
√  Semua kelompok  
sudah mendapatkan 
lembar kerja dari 
guru 
4 Siswa membaca lembar 
kerja dengan seksama 




5 Siswa melaksanakan tugas 
dan berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 





6 Siswa menyusun laporan 
yang akan dipresentasikan 





7 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
√  Semua kelompok 
sudah 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
di depan kelas 
8 Siswa memberikan 
pertanyaan atau 
pendapatnya kepada teman 
yang presentasi 








9 Siswa ikut serta dalam 
merangkum materi 
pembelajaran  




10 Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  Semua siswa 
mengerjakan soal 
evaluasi 
11 Siswa berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran 







       
       















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN 
PKn MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) 
 
Siklus/ Pertemuan ke- : 
Observer  : 
 
No  Indikator Ya  Tidak  Keterangan  
1 Siswa menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum pembelajaran 
√  Semua siswa sudah  
menjawab salam 
dari guru dan berdoa 
sebelum 
pembelajaran 
2 Siswa menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
√  Semua siswa sudah 
menyimak apersepsi 
dan masalah yang 
diberikan guru 
3 Siswa mendapatkan lembar 
kerja dari guru 
√  Semua kelompok  
sudah mendapatkan 
lembar kerja dari 
guru 
4 Siswa membaca lembar 
kerja dengan seksama 




5 Siswa melaksanakan tugas 
dan berdiskusi dalam 
pemecahan masalah 





6 Siswa menyusun laporan 
yang akan dipresentasikan 





7 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
√  Semua kelompok 
sudah 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
di depan kelas 
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8 Siswa memberikan 
pertanyaan atau 
pendapatnya kepada teman 
yang presentasi 






9 Siswa ikut serta dalam 
merangkum materi 
pembelajaran  




10 Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  Semua siswa 
mengerjakan soal 
evaluasi 
11 Siswa berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran 







       
       















Nilai terendah dan tertinggi 


























































Lampiran 16  
Dokumentasi  
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Lampiran 17 
Surat surat 
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